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ABSTRAK

Naya Rahmadani. 2025. Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Picture
And Picture Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Praktek Ibadah Sholat Pada
Pembelajaran Pai di SDN 87/lii Air Terjun. Skripsi.Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (1)Drs. M karim, M.Pdl, (2)Winda
Oktaviana, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan praktik ibadah sholat
siswa melalui penerapan pembelajaran Model Cooperative Learning Tipe Picture
And Picture Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Latar belakang
penelitian ini yaitu masih kurangnya keterampilan siswa dalam melakukan
gerakan dan bacaan sholat. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 2 SDN 87/11I
Air Terjun dengan jumlah siswa sebanyak 22 siswa. Penelitian menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik penggumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes/praktek langsung. Penelitian
dilakukan dalam 2 siklus masing- masing terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode picture and picture dapat
meningkatkan kemampuan praktik ibadah sholat siswa. Siswa juga menunjukkan
bahwa dengan menggunakan metode picture and picture mereka menjadi lebih
aktif, baik dari segi pemahaman materi dan juga antusias dalam pembelajaran.
Maka dari itu penelitian ini menyimpulkan bahwa cooperative learning tipe
picture and picture efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan praktik
iabadah sholat pada pembelajaran PAI.

Kata kunci: cooperative learning, picture and picture, praktek sholat,
pembelajaran PAI, penelitian tindakan kelas



ABSTRACT

Naya Rahmadani.2025. The Application of Picture and Picture Type Cooperative
Learning model to Improve Learning Outcomes of Prayer Worship Practices in
PAI Learning at SDN 87/111 Air Terjun. Thesis. Department of Islamic Religious
Education, Kerinci State Islamic Institute. (1)Drs. M karim, M.Pdi, (2)Winda
Oktaviana, M.Pd.

This study aims to improve students' prayer practice skills through the application
of picture and picture cooperative learning model in Islamic Religious Education
(PAI) subjects. The background of this research is the lack of student skills in
performing prayer movements and readings. The subjects of this research were 22
second-grade students at SDN 87/I1l Air Terjun. The research used the
Classroom Action Research (CAR) method. Data collection techniques included
observation, interviews, documentation, and direct testing/practice. The research
was conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation,
observation, and reflection. The results of the study show that the application of
the picture and picture method can improve students' ability to practice prayer.
Students also showed that by using the picture and picture method they became
more active, both in terms of understanding the material and also enthusiasm in
learning. Therefore, this study concludes that the picture and picture type of
cooperative learning is effective for improving prayer practice skills in Islamic
Religious Education learning.

Keywords: cooperative learning, picture and picture, prayer practice, Islamic
Education learning, classroom action research
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PERSEMBAHAN DAN MOTO
Persembahan :
Tumbuh dalam kasih sayang orang tua yang sederhana, yang mana mereka tak
pernah merasakan bangku kuliah, tetapi mampu mebimbing saya hingga ke jalan
sarjana, mematangkan pola pikir, menambah wawasan dan merancang masa
depan yang lebih baik.
Ungkapan ini saya abadikan dalam skripsi sebagai bentuk hormat dan bangga

yang akan selalu hidup dalam setiap langkah saya.

“terimakasih kepada mak, yang sujud dan do’anya selalu mencakar langit.
Untuk apak, perjuanganmu menjadi semngat dan motivasi terkuat sampai detik
ini”.

Skripsi ini saya persembahkan sebagai wujud syukur serta cinta kepada kedua
orang tua saya, yang selalu menjadi penyemangat dan cahaya dalam hidup saya.

Motto:
“allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali

allah berjanji bahwa:
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Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.

( QS. Al Insyirah 94;5-6)
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Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah- lelah itu, lebarkan
lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa
apa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi
gelombang- gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan”.

(Boy Candra)
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah memberikan rahmat serta karunia-Nya sehingga Peneliti dapat
menyelesaikan proposal skripsi dengan judul “Penerapan Model Cooperative
Learning Tipe Picture And Picture Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Praktek
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Shalat secara bahasa berasal dari bahasa arab yang mempunyai arti
“do’a”. Do’a yang dimaksudkan adalah do’a dalam hal kebaikan. Sedangkan
menurut syariat istilah yaitu ibadah kepada Allah SWT yang berupa perkataan
dan perbuatan dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan, yang dimulai
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam.

Dalam Agama Islam, shalat sebagai ibadah yang paling disyariatkan
dan diutamakan karena mempunyai posisi yang amat sangat penting dalam
kehidupan seorang, terutama umat muslim dan dalam rukun islam menempati
urutan kedua setelah syahadat. Shalat merupakan rukun dan tiang dalam
agama Islam, orang yang menjaga shalatnya, maka agama dan hidupnya akan
terjaga pula, begitu pula sebaliknya, orang yang melalaikan shalat, maka dia
telah menghancurkan agama dan hidupnya. Oleh sebab itu, shalat menjadi
sangat penting bagi kehidupan seorang muslim. Shalat juga menjadi salah satu
indikator keberhasilan amal perbuatan kita seluruhnya, nanti di akhirat, ibadah
yang pertama dihisab adalah shalat, apabila shalatnya baik maka ibadah yang
lain pun baik, apabila shalatnya rusak, maka rusak pula seluruh amalnya
(Lestari, 2024).

Shalat berfungsi sebagai penolong bagi manusia untuk mencapai
rahmat. Dengan rahmat-Nya manusia akan hidup menjadi tenteram serta jauh

dari murka Allah dan menjadi jembatan menuju surga. Karena pada



hakikatnya shalat itu do“a. Dengan demikian shalat bisa sebagai sarana
manusia untuk selalu berdo“a kepada Allah atau berdialog kepada Allah
ketika mendapatkan musibah, hati sedang gelisah karena dengan shalat lah
hati manusia akan menjadi tenang dan tenteram. Meminta bantuan atau
pertolongan apapun yang menjadi kebutuhan seorang hamba kepada Sang
Pemberi solusi dari segala macam masalah, musibah yang dihadapi manusia
(Komariah, 2019). Meminta atau memohon pertolongan didalam shalat itu

dilukiskan oleh Allah dalam firman-Nya.
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Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu,  Sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang
sabar.(QS.AlBagarah: 153).

Pelaksanan ibadah shalat merupakan kewajiban yang fundamental
dalam Islam artinya shalat merupakan kewajiban bagi umat Islam yang
diamalkan dalam lima kali sehari semalam tidak dapat ditinggalkan oleh
semua umat Islam yang sudah baligh dan berakal. Hal ini dikhususkan bagi
remaja untuk mengamalkan ibadah shalat dengan baik sehingga dapat
membentuk kepribadian yang baik pula untuk menjadikan generasi Islam yang
berkualitas diperlukan wawasan yang luas agar remaja menjadi generasi yang
baik dan mengembangkan potensi dan bakat yang ada pada dirinya dengan

semaksimal mungkin.



Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman. Para ahli
pendidikan Islam memberikan definisi pendidikan Islam dipengaruhi oleh
nilai-nilai Islam, yaitu pendidikan yang Islami. Islami artinya segala sesuatu
yang berkaitan dengan faktor, upaya dan kegiatan pendidikan bersifat Islam,
merajuk kepada konsep-konsep yang terkandung dalam ayat-ayat Allah,
tertulis maupun tidak tertulis pada setiap tingkatnya, baik filosofis, konsep,
teoritis maupun praktis.

Tujuan utama pendidikan Islam adalah beribadah dan tagarrub kepada
Allah dan kesempurnaan insan yang tujuannya kebahagiaan dunia dan akhirat.
Rumusan pendidikan agama Islam dalam lima pokok sasaran, Vyaitu:
pembentukan akhlak mulia, persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat,
persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi pemanfaatannya,
menumbuhkan ruh ilmiah para pelajar dalam mengkaji ilmu, mempersiapkan
para pelajar untuk suatu profesi tertentu sehingga ia mudah mencari rezeki
(Kusmadi, 2019).

Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya
diajarkan saja tetapi harus di didik melalui proses pendidikan sesuai ajaran
Islam dengan berbagai metode dan pendekatan pendidikan Islam lebih banyak

ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal



perbuatan baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. dari segi lainnya
pendidikan Islam tidak bersifat teoritis saja tetapi juga praktis demikian halnya
dengan pendidikan tentang sholat bagi siswa atau pelajar sebagai orang tua
dan pendidik sudah seharusnya kita menanamkan pendidikan tentang sholat
yang benar sesuai tuntunan Rasulullah SAW.

Pendidikan agama Islam juga memerlukan penerapan model
pembelajaran cooperative untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
praktek ibadah shalat pada mata pelajaran pendidikan agama Islam agar para
peserta didik lebih memupuk rasa solidaritas antar sesama siswa. Pelaksanaan
peran cooperative membutuhkan partisipasi dan kerja sama dalam kelompok
pembelajaran. Tujuan utama penerapan pembelajaran cooperative adalah agar
peserta didik dapat belajar secara berkelompok dengan cara saling
menghargai. Pembelajaran cooperative adalah suatu keniscayaan ketika
paradigma pembelajaran sudah berubah dari berpusat pada guru (teacher
centered) menjadi lebih berpusat pada siswa (student centered).

Ada banyak alasan yang membuat model pembelajaran cooperative
diterapkan dalam sistem pendidikan saat ini. Menurut Slavin penggunaan
model pembelajaran cooperative ini dapat meningkatkan pencapaian prestasi
para siswa dan juga akibat-akibat positif lainnya yang dapat mengembangkan
hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah
dalam bidang akademik dan meningkatkan rasa harga diri. Pembelajaran
cooperative menumbuhkan kesadaran bahwa siswa perlu berfikir,

menyelesaikan masalah dan mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan



mereka. Pembelajaran cooperative merupakan salah satu pembelajaran yang
mendorong siswa untuk aktif bertukar pikiran dengan sesamanya dalam
memahami suatu materi pembelajaran. Dalam pembelajaran cooperative,
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok. Belajar cooperative
menekankan pada kerjasama, saling membantu dan berdiskusi bersama dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan (Arisanti, 2015).

Pembelajaran cooperative picture and picture adalah salah satu metode
pembelajaran aktif yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau
diurutkan menjadi urutan yang sistematis, seperti menyusun gambar secara
berurutan, menunjukkan gambar, memberi Kketerangan gambar dan
menjelaskan gambar (Suprjiono, 2009). Picture and picture ini berbeda
dengan media gambar dimana picture and picture berupa gambar yang belum
disusun secara berurutan dan yang menggunakannya adalah siswa, sedangkan
media gambar berupa gambar utuh yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya penyusunan gambar guru dapat mengetahui
kemampuan siswa dalam memahami konsep materi dan melatih berpikir logis
dan sistematis, dapat melihat kemampuan siswa dalam menyusun gambar
secara berurutan, menunjukkan gambar, memberi keterangan dan menjelaskan
gambar, sehingga siswa dapat menemukan konsep materi sendiri dengan
membaca gambar. Adanya gambar-gambar yang berkaitan dengan materi
belajar siswa lebih aktif dan dapat tercapai tujuan akhir dari proses

pembelajaran yaitu hasil belajar akan meningkat (Mariani Natalina, 2019).



Pendapat diatas sejalan dengan teori yang telah disebutkan oleh Sabri
(2010) yang mana menurutnya faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
ada dua jenis yakni faktor internal dan faktoreksternal. Metode pembelajaran
termasuk dalam faktor eksternal yang tergolong dalam factor eksternal
instrumental yang mana instrumen-instrumen yang digunakan pendidik dalam
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan
metode Picture And Picture tak lepas dari teori tentang keunggulan-
keunggulannya yang telah dikemukakan oleh Sudjana dan Rivai dalam Lubis
(2017) bahwa pembelajaran dengan metode Picture And Picture memiliki
beberapa keunggulan diantaranya adalah dapat mengatasi keterbatasan indera
(Mashuri et al., 2021).

Penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi dan wawancara yang
dilakukan pada tanggal 25 juni 2025 , yang mana wawancara dilakukan
bersama guru PAI ibu Mis Ariana S.Pdl, dari observasi dan wawancara
tersebut diketahui banyaknya peserta didik kelas 2 SDN 87 kurang bisa
melakukan gerakan shalat dan kurang menerapkan dengan baik dalam praktek
shalat kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dalam nilai rata-rata uji
kompetensi masih terdapat 68,18% siswa yang belum tuntas. Hasil observasi
menunjukkan guru masih sering menggunakan metode ceramah (konvesional)
dalam menjelaskan materi shalat sehingga kurang efektif dalam memahami
pengetahuan shalat. Hasil evaluasi ditemukan sekitar 31,82% siswa masih
kebanyakan belum mampu melakukan gerakan shalat dengan baik dan benar

siswa tersebut dilakukan intervensi khusus oleh para guru agama untuk dibina



agar lebih memahami sholat secara menyeluruh yang belum mampu
melakukan gerakan shalat dengan baik dan benar padahal kebanyakan dari
mereka adalah beragama Islam dimana shalat merupakan kewajiban yang
harus dilakukan oleh setiap muslim.

Sebelum diterapkannya metode picture and picture diketahui bahwa
terdapat 5 siswa yang memperoleh nilai tinggi, 2 siswa dengan memperoleh
nilai cukup, dan 13 siswa mendapat nilai rendah.

Tabel 1.1 Daftar Nilai Siswa Sebelum Diterapkan Metode
Picture And Picture.

NO. Nama siswa Nilai kkm Nilai siswa
1. Dirga 70 75
2. Alkhalifi 70 65
3. Keisya 70 55
4, Ulfa 70 65
5. Ataya 70 65
6. Kirana 70 65
7. Delin 70 55
8. Arsy 70 75
9. Fani 70 75
10. Alin 70 68
11. Nata 70 50

12. Bikis 70 60

13. Aziz 70 70

14, Arjuna 70 70

15. Raya 70 75

16. Ratu 70 65

17. Feli 70 75

18. Faizan 70 65

19. ZakKi 70 65

20. Zakira 70 60

21. Aira 70 65

22. Awin 70 65

Daftar Nilai Siswa Sebelum Diterapkan Metode Picture And Picture

Perlunya pembelajaran cooperative learning tipe picture and picture
terhadap peningkatan hasil belajar praktek ibadah shalat di SDN 87 pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih banyak siswa kls 2 SDN



87 yang kurang bisa memahami dan menguasai praktek ibadah shalat dan
gerakan shalat yang baik dan benar. Pendidikan Agama Islam juga
memerlukan penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe picture
and picture terhadap peningkatan hasil belajar praktek ibadah shalat
Pendidikan Agama Islam di SDN 87 untuk meningkatkan cara belajar siswa
menuju belajar yang lebih baik.

Adapun pendapat ahli seperti Isjoni (2009) dalam (Purba & Azmi,
2022) menyatakan pembelajaran cooperative learning adalah salah satu
bentuk pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivisme. Yang mana
sejalan dengan teori yang relevan yaitu teori konstruktivis yang diperkuat oleh
karya Lev Vygotsky dan Jerome Bruner. Mereka menggaris bawahi bahwa
siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan
materi pembelajaran, dan penggunaan gambar dapat membantu siswa dalam
membangun pemahan mereka sendiri (Asnasari et al., 2024). Penggunakan
metode picture and picture dalam pembelajaran dianggap sebagai pendekatan
konstruktivis, dimana penggunaan gambar sebagai dasar pembelajaran dapat
membangun pemahaman siswa dalam meningkatkan antusiasme siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Tujuan utama peran cooperative learning tipe picture and picture
terhadap peningkatan hasil belajar praktek ibadah sholat siswa kelas SDN 87
dalam penerapan mengarahkan proses belajar mengajar itu dilaksanakan
karena guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga

menarik sehingga materi pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa



B.

merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan tersebut untuk
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi
keterampilan. Sangat penting untuk dimiliki setiap siswa di SDN 87 sehingga
mudah mempertanyakan dan mengemukakan gagasan mendorong SDN 87
supaya bisa belajar dengan baik dan saling membantu dan bekerja dalam
kelompok-kelompok belajar menekankan pada kerja sama saling membantu
dan berdiskusi bersama dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Dengan demikian persoalan yang dipaparkan maka penulis atau
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: penerapan model
cooperative learning tipe picture and picture terhadap peningkatan hasil
belajar praktek ibadah shalat pada pembelajaran PAI siswa di SDN 87.
Identifiksasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini maka penulis dapat
mendefenisikan masalah sebagai berikut:

1. Siswa lebih banyak diam saat proses pembelajaran pemahaman praktek
ibadah shalat.

2. Siswa tidak terlihat aktif dalam proses pembelajaran tentang pelajaran
praktek ibadah shalat.

3. Masih banyak peserta didik yang kurang memperhatikan dan malas

melakukan praktek ibadah shalat.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini permasalahan yang dibahas akan dibatasi agar

tidak menyimpang dari maksud dan tujuan penelitian. Berdasarkan penelitian
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ini penulis membatasi masalah yang telah di uraikan di latar belakang masalah
maka penulis menyimpulkan dan membatasi supaya tidak meluas pembahasan
dalam penelitian ini adalah:

Bagaimanakah  proses perencanaan dan penerapan dalam
meningkatkan pemahaman parktek ibadah shalat dan upaya guru dalam
meningkatkan praktek ibadah shalat dalam pembelajaran pendidikan Agama
Islam dengan menggunakan peran model cooperative learning tipe picture
and picture terhadap siswa di SDN 87 .

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

di kemukakan di atas maka dapat lah rumusan masalah yang akan di selidiki

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan siswa sebelum diberi tindakan pembelajaran
dengan menggunakan model cooperative learning tipe picture and picturet
di SDN 87 dalam meningkatkan pemahaman parktek ibadah shalat.

2. Bagaimana pemahaman siswa setelah diberi tindakan pembelajaran dengan
menggunakan model cooperative learning tipe picture and picture pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 87.

3. Apakah dengan memberikan tindakan pembelajaran model cooperative
learning tipe picture and picture pada mata pembelajaran PAI siswa bisa

lebih memahami praktek ibadah shalat.
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada dapat lah tujuan

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diterapkan pembelajaran
dengan menggunakan model cooperative learning tipe picture and picture
di SDN 87 dalam meningkatkan pemahaman parktek ibadah shalat.

Untuk mendeskripsikan peningakatan pemahaman siswa setelah diterapkan
pembelajaran menggunakan model cooperative learning tipe picture and

picture pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 87.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan dan
dampak positif bagi pembelajaran dan pendidikan agama islam
khususnya, dan bagi pembelajaran lainnya. Dengan menggunakan
penerapan model cooperative learning picture and picture dapat membuat
siswa lebih kreativitas dalam berkembang, membantu meningkatkan
pemahaman dan keaktifan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, serta membantu memotivasi para siswa untuk menguasai
pelajaran yang menurutnya menjemukan, melatih kerja sama antar murid
dan mengasah rasa tanggung jawab siswa, dalam mengoptimalkan semua

potensi yang dimiliki peserta didik demi mendapatkan hasil belajar yang
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optimal, serta menjaga perhatian siswa agar tetap fokus terhadap tujuan
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan lebih dalam dan
menambah pengetahuan terkait dengan penerapan model cooperative
learning tipe picture and picture praktek shalat terhadap peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam
untuk ~ menambah = pemahaman  sehingga peneliti  dapat
mengaplikasikan ilmu yang telah di dapat dalam bidang pendidikan.
b. Bagi Pendidik
Sebagai salah satu pedoman untuk pendidik dalam
meningkatkan aktivitas belajar pendidik atau siswa dan mengetahui
sejauh mana memahami pembelajaran dengan menggunakan model
cooperative learning tipe picture and picture pada mata pelajaran
pendidikan agama islam dengan metode ini siswa diharapkan bisa
menjadi bahan acuan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik
praktik ibadah shalat di SDN 87 Air Terjun.
c. Bagi Peserta Didik
Untuk membantu menumbuh kembangkan kreativitas
komunikasi belajar peserta didik dalam kelompok, serta akan

menimbulkan rasa tanggung jawab dan bekerja sama untuk
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memecahkan suatu permasalah yang diberikan oleh pendidik dalam
mata pelajaran pendidikan agama islam.

Dengan ada nya penerapan model cooperative learning tipe
picture and picture pada mata pelajaran pendidikan agama islam ini
siswa diharapkan bisa menjadi bahan acuan dalam meningkatkan
pemahaman praktek ibadah shalat dapat mempermudah siswa dalam
menjalankan ibadah shalat.

G. Defenisi Operasional
1. Cooperative Learning Tipe Picture And Picture

Menurut (Rusman, 2010) dalam (Hasibuan et al., 2022)
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat
sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
Pembelajaran cooperatif mengutamakan kerja sama antar siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif tipe picture and picture merupakan suatu
pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil dengan menggunakan
gambar sebagai dorongan untuk memahami dan mengurutkan konsep
secara visual. Pada materi praktek ibadah shalat, pembelajaran ini
digunakan untuk membantu siswa memahami urutan gerakan dan bacaan
shalat melalui serangkaian gambar yang disusun secara logid dan

sistematis.



14

2. Peningkatan Hasil Belajar Praktek Ibadah Shalat
Untuk meningkatkan hasil praktek ibadah shalat dilihat dari
kemampuan siswa dalam melakukan gerakan dan bacaan shalat secara
benar. Hasil praktek ibadah shalat siswa diukur dari hasil observasi
langsung, yang pelaksanaan praktek shalat dilakukan langsung oleh siswa.
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran merupakan kerja sama secara kolaborasi dan
berlangsung secara terus menerus antara pendidik dan peserta didik.
Pembelajaran  didefinisikan juga sebagai suatu strategi untuk
meningkatkan pencapaian peserta didik dengan mewujudkan budaya
sekolah secara kolaborasi. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
diberikan kepada peserta didik mulai dari jenjang sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menyampaikan

unsur pokok materi Pendidikan Agama Islam (Asfiati & Pulungan, 2019).



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Cooperative Learning
a. Pengertian Cooperative Learning

Cooperative learning atau pembelajaran berkelompok dalam
bahasa inggris cooperative berarti bekerja sama, learning artinya
pengetahuan. Jadi cooperative learning dapat diartikan belajar bekerja
sama meraih keberhasilan dalam ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu
setiap siswa harus mempunyai atau memiliki kemampuan atau
keterampilan berpikir yang bagus atau baik (thinking skill) (Sinaga,
2019).

Menurut (Mursid et al., 2021) pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) merupakan demokratisasi pembelajaran yang
mengadopsi konsep gotong royong. Cooperative learning merupakan
sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.
Pembelajaran  kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara
berkelompok.

Cooperative learning adalah tekhnik pengelompokan yang
didalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam
kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang. Belajar

Kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelajaran
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yang memungkinkan siswa bekerja sama untuk memaksimalkan
belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut
(Sukmawati, 2019).

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa cooperative learning merupakan strategi
pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil untuk
mencapai hasil pembelajaran. Cooperative learning juga melatih siswa
untuk bekerja sama secara bergotong royong, mendorong siswa untuk
lebih aktif dan juga meningkatkan hasil belajar bagi semua anggota
kelompok.

. Ciri-ciri Pembelajaran Cooperative

Menurut Lie (2024) dikutip dalam (Siti Munawaroh, 2016)
didalam pembelajaran kooperatif terdapat elemen-elemen yang
berkaitan.

1) Saling ketergantungan positif
Dalam pembelajaran cooperative, guru menciptakan suasana
yang mendorong agar peserta didik merasa saling membutuhkan atau
yang biasa disebut dengan saling ketergantungan positif yang dapat
dicapai melalui: saling ketergantungan mencapai tujuan, saling
ketergantungan menyelesaikan tugas, saling ketergantungan bahan
atau sumber, saling ketergantungan peran, saling ketergantungan

hadiah.



2) Interaksi tatap muka
Dengan hal ini dapat memaksa peserta didik saling bertatap
muka sehingga mereka akan berdialog. Dialog tidak hanya dilakukan
dengan guru tetapi dengan teman sebaya juga karena biasanya
peserta didik akan lebih luwes, lebih mudah belajarnya dengan
teman sebaya.
3) Akuntabilitas individual
Pembelajaran cooperative menampilkan wujudnya dalam
belajar kelompok. Penilaian = ditunjukkan untuk mengetahui
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran secara
individual. Hasil penilaian ini selanjutnya disampaikan oleh guru
kepada kelompok agar semua kelompok mengetahui siapa kelompok
yang memerlukan bantuan dan siapa yang dapat memberikan
bantuan,maksudnya yang dapat mengajarkan kepada temannya. Nilai
kelompok tersebut harus didasarkan pada rata-rata, karena itu
anggota kelompok harus memberikan kontribusi untuk kelompnya.
Intinya yang dimaksud dengan akuntabilitas individual adalah
penilaian kelompok yang didasarkan pada rata-rata penguasaan
semua anggota secara individual.
4) Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi
Keterampilan sosial dalam menjalin hubungan antar peserta

didik harus diajarkan. Peserta didik yang tidak dapat menjalin



hubungan antar pribadi akan memperoleh teguran dari guru juga
peserta didik lainnya.

Menurut (Raharjo & Solihatin, 2007) yang dikutip dari
(Hasanah & Himami, 2021). Dalam pembelajaran kooperatif terdapat
beberapa cirri-ciri yang akan dijelaskan yaitu sebagai berikut:

1) Siswa dalam kelompok secara cooperative menyelesaikan materi
belajar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku,
yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender.

3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-
masing individu. Pembelajaran  cooperative tidak hanya
mengajarkan kepada peserta didik untuk bekerjasama, tetapi juga
mengajarkan untuk menyelesaikan materi secara mandiri, tidak
membedakan unsur sosial seperti ras, suku dan budaya dan
penghargaan yang tinggi terhadap kelompok-kelompok.

Menurut Kagan (1992) yang dikutip dalam (Muslih, 2010)
berpendapat bahwa pembelajaran cooperative bukan sekadar bekerja
sama, tetapi mewujudkan ketergantungan yang positif dan terstruktur.
Kelompok pelajar dapat dikatakan sebagai kelompok cooperative

apabila memenuhi lima ciri yang telah ditekankan. Beliau merujuk pada



teknik belajar bersama. Kelima ciri berikut dianggap penting untuk

memastikan kelancaran kerja kelompok.

1) Ciri pertama, saling bergantung secara positif.

Saling bergantung secara positif, maksudnya perasaan di
kalangan satu kelompok pelajar bahwa apa yang membantu seorang
anggota dalam kelompok akan dapat membantu anggota-anggota
lain dalam kelompok dan perasaan yang menyakitkan pada anggota
akan menyakitkan semua anggota kelompok tersebut.

2) Ciri kedua, proses interaksi secara langsung.

Proses interaksi secara langsung maksudnya adalah interaksi
terjadi secara langsung di antara anggota pelajar dalam kelompok
dalam proses pembelajaran kerja sama. Model interaksi yang
demikian ini menjadi elemen utama dalam pembelajaran
cooperative.

3) Ciri ketiga, tanggung jawab individu dan kelompok.

Tanggung jawab individu dan kelompok maksudnya adalah
satu kelompok bertanggung jawab mencapai tujuan dan setiap
individu bertanggung jawab memberi kontribusi kerja yang
selayaknya.

4) Ciri keempat, keterampilan interpersonal.
Keterampilan ini perlu untuk memberikan peranan kelompok

untuk berfungsi dengan baik dan maksimal.



5) Ciri kelima, proses kelompok.

Pelajar dalam kelompok kecil mendiskusikan bagaimana
mereka menyelesaikan secara baik terhadap berbagai tugas dan
mencapai tujuan mereka. Mereka perlu saling membantu di antara
mereka untuk mencapai tujuan tersebut.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri pembelajaran cooperative mendorong siswa untuk kerja sama
dalam tim, pembelajaran cooperative menekankan pada kolaborasi
antar siswa. Tanggung jawab individu dan kelompok, setiap siswa
bertanggung jawab terhadap pemahaman materi secara individu,
namun juga bertanggung jawab atas keberhasilan kelompok secara
keseluruhan. Interaksi positif, terdapat interaksi positif antara anggota
kelompok. Siswa saling mendukung, berbagi ide, dan memberikan
umpan balik untuk meningkatkan pemahaman masing-masing.
Keterampilan Sosial, pembelajaran cooperative mengembangkan
keterampilan sosial, seperti komunikasi, negosiasi, dan pemecahan
masalah bersama. Pembelajaran aktif, siswa lebih aktif dalam proses
belajar karena mereka terlibat langsung dalam diskusi dan kegiatan
kelompok. Penghargaan terhadap keberagaman, pembelajaran
cooperative menghargai keberagaman ide dan kemampuan siswa,
pertukaran pendapat, dan meningkatkan pemahaman yang lebih luas

tentang materi.



c. Unsur-Unsur Metode Pembelajaran Cooperative

Menurut (Yulia et al., 2020) ada beberapa unsur-unsur dan
Karakteristik Pembelajaran Cooperative. Unsur-unsur pembelajaran
cooperative tersebut,yaitu :

1) Saling Ketergantungan Positif

2) Tanggung Jawab Perseorangan

3) Interaksi Tatap Muka

4) Komunikasi antar Anggota Kelompok
5) Evaluasi Proses Kelompok

Menurut Anita Lie yang dikutip dalam (Tabrani & Amin, 2023)
untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsur pembelajaran
cooperative yaitu:

1) Salingketergantungan positif (PositifInter dependence).

2) Tanggung jawab perseorangan (Individual Accountability).
3) Tatap muka (FacetoFace Interaction).

4) Ketrampilan sosial (Social skill)

5) Evaluasi proseskelompok (Group Debrieving)

Untuk memperoleh manfaat yang diharapkan dari implementasi
pembelajaran cooperative, Johnson dan Johnson dalam (Ali, 2021)
menganjurkan lima unsur penting yang harus dibangun dalam aktivitas
intruksional, mencakup:

1) Saling Ketergantungan Positif (Positif Interdependence)

2) Interaksi Tatap Muka (Face to Face Interaction)



3) Tanggung Jawab Individual (Individual Accountability)

4) Ketrampilan Sosial (Sosial skill), dan

5) Evaluasi Proses Kelompok (Group debrieving).

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran cooperative learning (CL) memiliki beberapa
unsur penting yang mendukung keberhasilannya dalam menciptakan
pengalaman belajar yang efektif. Unsur-unsur tersebut antara lain:

1) Pengelompokkan siswa, siswa dibagi dalam kelompok kecil yang
heterogen, berdasarkan kemampuan, latar belakang, atau
karakteristik lainnya untuk mendukung kerja sama dan saling
belajar.

2) Tujuan bersama, setiap kelompok memiliki tujuan yang sama,
sehingga mendorong kolaborasi dan membantu siswa belajar
bersama, saling mendukung dalam mencapai tujuan tersebut.

3) Tanggung jawab individu dan kelompok, setiap anggota kelompok
memiliki  tanggung jawab untuk mempelajari materi dan
berkontribusi dalam pencapaian tujuan kelompok, sekaligus
memotivasi siswa untuk bertanggung jawab atas hasil belajarnya.

4) Interaksi positif, kelompok bekerja dengan saling membantu dan
mendukung anggota lain untuk menyelesaikan tugas bersama, yang
membangun keterampilan sosial dan komunikasi.

5) Keterampilan sosial, pembelajaran cooperative learning mendorong

siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti



komunikasi, kerjasama, dan empati, yang penting untuk mencapai
hasil belajar yang optimal.

6) Evaluasi dan refleksi, setelah aktivitas selesai, dilakukan evaluasi
terhadap pencapaian kelompok dan refleksi individu mengenai
proses pembelajaran yang telah dijalani.

7) Dengan unsur-unsur tersebut, cooperative learning berfokus pada
pencapaian hasil belajar yang lebih baik melalui interaksi aktif antara
siswa, pengembangan keterampilan sosial, dan pembelajaran
berbasis kerjasama.

. Tujuan Pembelajaran Cooperative

Dalam (Marzuki & Hakim, 2018) Nur Asma mengemukakan
bahwa pengembangan pembelajaran cooperative memiliki beberapa
tujuan, yaitu:

1) Pencapaian Hasil Belajar.

Meskipun pembelajaran cooperative meliputi berbagai
macam tujuan sosial, pembelajaran cooperative juga bertujuan
untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.

2) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu.

Efek penting kedua dari model pembelajaran cooperative
ialah penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda menurut
ras, budaya, tingkat sosial, kemampuan maupun ketidakmampuan.

3) Pengembangan Keterampilan Sosial.



Tujuan Penting ketiga dari pembelajaran cooperative ialah
untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan
kolaborasi.

Menurut (Wahyuni, 2016) tujuan penting dari pembelajaran
cooperative adalah :

1) Mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama atau kolaborasi.

2) Pembelajaran cooperative membuka peluang bagi upaya mencapai
tujuan meningkatkan keterampilan sosial peserta didik.

3) Dalam pembelajaran cooperative seorang anggota kelompok
bergantung kepada anggota kelompok lainnya.

Menurut  (Bahtiar, n.d.)  pembelajaran  cooperative
dikembangkan untuk mencapai tidaknya tiga tujuan pembelajaran yang
penting, yaitu:

1) Hasil beiajar kognitif akademik
2) Penerimaan terhadap keberagaman, dan
3) Pengembangan sosial.

Dari beberapa pernyataan di atas maka dapat disumpulkan,
bahwa tujuan pembelajaran cooperative vyaitu bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan kolaboratif
antara peserta didik. Melalui metode ini, siswa tidak hanya belajar
secara individual, tetapi juga saling membantu, berbagi pengetahuan,
dan menyelesaikan tugas bersama-sama dalam kelompok. Selain itu

pembelejaran cooperative juga bertujuan untuk meningkatkan



keterampilan sosial, mengembangkan kemampuan berpikir Kritis,
meningkatkan pemahaman materi, membangun rasa tanggung jawab,
meningkatkan tanggung motivasi dan keterlibatan siswa. Dengan
demikian, tujuan pembelajaran cooperative adalah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan sosial, emosional,
dan akademik siswa.
2. Picture And Picture
a. Pengertian metode picture and picture

Metode pembelajaran Picture and picture merupakan salah
satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran kooperatif
(cooperative learning), yang dapat memberi petunjuk dan kesempatan
kepada siswa dalam menggunakan otaknya untuk berfikir dan
memperoleh pengertian tentang konsep (Nurlianti & Napra tilora,
2020)

Metode pembelajran picture and picture adalah suatu metode
belajar yang menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan
menjadi urutan logis. Metode pembelajaran picture and picture
merupakan sebuah metode pembelajaran dimana guru menggunakan
alat bantu atau media gambar untuk menerangkan sebuah materi atau
memfasilitasi siswa untuk aktif belajar. Dengan menggunakan alat
bantu atau media gambar, diharapkan siswa mampu mengikuti
pembelajaran dengan fokus yang baik dan dalam kondisi yang

menyenangkan, sehingga apa pun pesan yang disampaikan, bisa



diterima dengan baik dan mampu meresap dalam hati,serta dapat
diingat kembali oleh siswa (Hayati Futri & Supriatna, 2020).

Metode Pembelajaran picture and picture adalah sebuah
metode Pembelajaran yang mana metode ini bisa digunakan oleh guru
kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan masing-
masing. Dari gambar tersebut nantinya akan dicetak kedalam kertas
berdasarkan nomornya lalu diurutkan menjadi gambar yang logis dan
penuh makna. Metode pembelajaran ini juga lebih berpusat untuk
siswa. Karena, didalamnya ada pembelajaran yang menantang dan
dapat menambah kemampuan siswa dalam memecahkan suatu
masalah dengan memakai cara yang telah dipahami oleh siswa secara
langsung (Nurhalimah Harahap et al., 2023).

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disumpulkan
bahwa metode Picture and Picture adalah pendekatan pembelajaran
yang menggabungkan gambar visual dengan penjelasan verbal untuk
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Dalam metode
ini, gambar yang relevan dengan topik pelajaran digunakan sebagai
alat bantu untuk memperjelas penjelasan yang diberikan oleh
pengajar. Metode picture and picture membantu meningkatkan
pemahaman, meningkatkan daya ingat, meningkatkan kreativitas dan
partisipasi, metode Picture and Picture memberikan pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam

pembelajaran.



b. Langkah-Langkah Metode Picture And Picture
Dengan mengikuti langkah-langkah ini, metode Picture and

Picture dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran. Hal ini

akan memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif, meningkatkan

pemahaman mereka, dan memperkuat kerjasama dalam kelompok.

Adapun langkah-langkah penerapan metode picture and picture adalah

sebagai berikut:

1) Guru memberikan kompetensi yang diinginkan atau yang akan
dicapai. Salah satu langkah awal dalam kegiatan belajar mengajar
adalah guru menyampaikan kompetensi dasar topik pelajaran agar
siswa dapat menentukan seberapa besar materi pelajaran yang harus
mereka pelajari.

2) Memberikan stimulus atau rangsangan mengenai materi yang akan
disampaikan. Memberikan materi atau rangsangan sebagai pengantar
sangat penting karena ini adalah tempat guru memberikan semangat
untuk memulai pelajaran. Guru dapat menarik perhatian siswa yang
tidak siap. Siswa akan lebih tertarik untuk belajar lebih banyak jika
ada motivasi dan metode yang baik untuk memberikan materi.

3) Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar yang berkaitan
dengan materi. Selama penyampaian materi, mereka mengajak siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran dengan

melihat setiap gambar yang ditunjukkan oleh guru atau siswa



lainnya. Gambar akan menghemat waktu dan membuat materi lebih
mudah dipahami siswa.

4) Secara bergantian siswa harus memasang gambar dengan urutan
yang logis Karena penunjukan secara langsung kadang-kadang tidak
efektif dan siswa merasa terhukum, guru harus kreatif di titik ini.
Melalui undian, siswa merasa terdorong untuk menyelesaikan tugas
yang telah diberikan. Siswa diminta untuk mengurutkan, membuat,
atau mengubah gambar yang sudah ada.

5) Guru bertanya kepada siswa tentang hal apa yang mendasari urutan
gambar tersebut. Siswa dilatih untuk menjelaskan pendapat atau
pemikiran mereka tentang urutan gambar tersebut. Pada tahap ini,
peran guru sangat penting untuk mendorong siswa untuk
menyatakan pendapat mereka.

6) Guru mulai menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi
yang ingin dicapai dari urutan gambar yang diberikan.

7) Siswa diminta untuk menyimpulkan atau merangkum materi yang
baru mereka pelajari. Dengan bantuan siswa, kesimpulan dan
rangkuman dibuat (Nuraisyah et al., 2023).

Sesuai dengan pendapat (Aris Soimin,2014) yang dikutip dalam

(Oktaviana et al., 2019). Langkah langkah penerapan metode

pembelajaran picture and picture adalah sebagai berikut:



1) Pada langkah pertama guru diharapkan dapat menyampaikan
kompetensi dasar mata pelajaran yang disampaikan sehingga siswa
dapat mengukur sejauh mana materi yang harus dikuasai.

2) Menyajikan materi sebagai pengantar yakni, guru memberikan
momentum permulaan pembelajaran.

3) Guru menunjukan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

4) Guru menunjuk atau memanggil siswa scara bergntian memasang
atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

5) Guru menyampaikan alasan atau pemikiran urutan gambar tersebut.

6) Dari alasan urutan gambar tersebut, guru mulai menanamkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7) Hal terakhir yang harus dilakukan adalam membuat kesimpulan dan
rangkuman yang dibuat oleh siswa, guru hanya membantu dalam
proses pembuatannya.

Menurut (Huda, 139) dalam (Musyrifa et al., 2020) langka-
langkah dalam penerapan metode cooperative picture and picture ini
ada beberapa tahap:

1) Penyampaian kompetensi. Pendidik menyampaikan materi pelajaran
dan indikator-indikator ketercapaian kompetensi sehingga peserta
didik mengetahui kompetensi yang harus mereka kuasai dan mampu

mengukur tingkat keberhasilannya.



2) Presentasi materi atau penyajian materi yang merupakan langkah
awal dalam menciptakan momen pembelajaran dengan memberikan
motivasi pada peserta didik yang belum siap menerima pelajaran.

3) Penyajian gambar. Hal ini dilakukan pendidik untuk mengajak
peserta didik supaya aktif mengikuti proses pembelajaran dengan
mengamati gambar yang ditunjuk oleh pendidik, sehingga peserta
didik akan mudah memahami materi.

4) Pemasangan gambar. Pada tahap ini pendidik bisa langsung
menunjuk langsung peserta didik bergantian, namun lebih bijak lagi
dengan mengundi, selanjutnya peserta didik akan memasangkan
gambar bergantian dengan anggota kelompoknya menjadi urutan
yang sesuai.

5) Penjajakan. Pada tahap ini pendidik bisa menanyakan secara
langsung alasan pemikiran dasar dibalik urutan gambar yang telah
dilakukan oleh peserta didik.

6) Penyajian kompetensi. Pendidik menjelaskan lebih lanjut dari data
penjelasan urutan gambar-gambar tersebut dengan mengulangi,
menuliskan, atau menjelaskan agar peserta didik mengetahui bahwa
materi tersebut sangat penting dalam mencapai kompetensi dasar dan
indikator-indikator yang telah tersampaikan.

7) Penutupan. Pendidik dan peserta didik dengan melakukan refleksi
atau penguatan materi dan kompetensi dalam ingatan peserta didik

atau mengambil kesimpulan.



Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
metode Picture and Picture adalah sebuah pendekatan pembelajaran
yang menggabungkan gambar untuk membantu siswa memahami
konsep atau materi. Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode
picture and picture yaitu pemilihan materi, penyusunan gambar,
pembagian kelompok, diskusi kelompok, presentasi, integrasi dan
penutupan. Metode picture and picture membantu meningkatkan
keterlibatan siswa melalui diskusi kelompok dan memperkuat

pemahaman mereka terhadap materi dengan bantuan visual.

. Kelebihan Metode Picture and Picture
Kelebihan metode pembelajaran picture and picture :

1) guru bisa lebih mudah mengetahui kemampuan masing-masing
siswa.

2) metode picture and picture ini melatih siswa untuk berfikir logis dan
sistematis.

3) membantu siswa belajar berfikir berdasarkan sudut pandang suatu
subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa beragumen
terhadap gambar yang diperlihatkan.

4) dapat memunculkan motivasi belajar siswa kearah yang lebih baik.

5) siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengolahan kelas

(Fauziddin & Mayasari, 2014).



Menurut (Ati et al., 2018) kelebihan dari picture and picture
yaitu:

1) Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa. Melatih
berpikir logis dan sistematis.

2) Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu

3) subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik
berpikir,

4) Mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik.

5) Siswa dilibatkan daiam perencanaan dan pengelolaan kelas.

Mifatahul Huda dalam (Haryadi, 2017) juga menjelaskan
tentang kelebihan dan kekurangan dari metode picture and picture.

Adapun kelebihan dari metode picture and picture adalah sebagai

berikut :

1) Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa.

2) Siswa dilatih berfikir logis dan sistematis.

3) Siswa dibantu belajar berfikir berdasarkan sudut pandang suatu
subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik
berfikir.

4) Motivasi siswa untuk belajar semakin dikembangkan dan

5) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan, bahwa
kelebihan dari metode picture and picture yaitu, untuk mengetahui

kemampuan masing-masing siswa, membantu siswa untuk berfikir logis



dan sistematis, membantu siswa belajar berfikir berdasarkan sudut

pandang suatu subjek bahasan, memotivasi siswa untuk belajar semakin

dikembangkan, dan siswa dilibatkan dalam perencanaan dan

pengolahan kelas.

. Kelemahan Model Picture and Picture

Menurut Istarani (2014) yang dikutip dalam (Daswati, 2020)

kelemahan metode picture and picture adalah sebagai berikut:

1) Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkualitas serta
sesuai dengan materi pembelajaran.

2) Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan latar belakang
nalar atau kompetensi yang dimiliki siswa.

3) Baik guru ataupun siswa kurang biasa dalam menggunakan gambar
sebagai bahasan utama dalam membahas suatu materi pelajaran.

4) Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan
gambar-gambar yang diinginkan.

Menurut (Putri et al., 2019) kelemahan metode picture and

picture ini yaitu :

1) Terkesan wasting time atau menghabiskan banyak waktu

2) Ada kesulitan jika siswa tidak mampu memerankan tokoh yang
dimaksud jika dia tidak dilatih dengan baik,

3) Ketidak mungkinan fungsi rencana pembelajaran apabila situasi
kelas tidak kondusif.

4) Membutuhkan waktu yang cukup



Adapun kelemahan penggunaan metode picture and picture
menurut (Ma’ruf, 2021), sebagai berikut :

1) Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk
belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan
abstrak atau berpikir atau mengungkapkan hubungan antara
konsepkonsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya
akan menimbulkan frustasi.

2) Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak,
karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka
menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

3) Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan
caracara belajar yang lama.

4) Pengajaran ini lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi
secara keseluruhan kurang mendapat perhatian.

5) Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk
mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa

6) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang
akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh
guru.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

metode Picture and Picture adalah sebuah pendekatan pembelajaran



yang menggabungkan gambar untuk membantu siswa memahami
konsep atau materi. Metode picture and picture juga memiliki
kelemahan, adapun kelemahan tersebut yaitu, sulitnya menemukan
gambar-gambar yang bagus dan berkualitas, Baik guru ataupun siswa
kurang biasa dalam menggunakan gambar sebagai bahasan utama
dalam membahas suatu materi pelajaran, menghabiskan banyak waktu,
Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, dan

metode picture and picture juga membutuhkan waktu yang cukup.

3. Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan agama Islam adalah suatu aktivitas atau
usaha-usaha tindakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan
sengaja serta terencana yang mengarah pada terbebntuknya kepribadian
anak didik yang sesuai dengan norma-norma yang ditentukan oleh ajaran
agama. Dan pendidikan agama Islam juga juga merupakan upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan anak didik untuk mengenal, menghayati
hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama Islam dan sumber utamanya yaitu kitab suci Al-Qur’an dan
Hadis, melalui kegiatan bimbingan pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman. Dengan demikaian pendidikan agama Islam itu adalah usaha
berupa bimbingan, baik jasmani maupun rohani kepada anak didik
menurut ajaran Islam, agar kelak taat berguna menjadi pedoman hidupnya

untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia akhirat (Saputra, 2022).



Chabib Thoha dan Abdul Mu’thi dalam (Samrin, 2015)
mengatakan bahwa pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan bimbingan dan
pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk
menghormati agama lain. Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha
bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam Islam secara
keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya yang pada
akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan ajaran agama Islam yang
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya, dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akhirat.

Pendidikan Agama Islam adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha
tindakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta
terencana yang mengarah pada terbentuknya kepribadian anak didik yang
sesuai dengan norma-norma Yyang ditentukan oleh ajaran agama.
Pendidikan Agama Islam juga merupakan upaya sadar dan terencana
dalam lembaga formal yaitu menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertagwa, dan berakhlak
mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya
yaitu kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman (Ishak, 2021).



Pendidikan agama Islam adalah proses pembelajaran yang
bertujuan untuk membentuk individu yang memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan agama Islam mencakup pengajaran tentang akidah, ibadah,
akhlak, sejarah Islam, serta ajaran-ajaran lainnya yang terkandung dalam
Al-Quran dan al-Hadis. Melalui pendidikan agama Islam , diharapkan
seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga dapat
menerapkannya dengan baik dalam interaksi sosial, moralitas, dan
ibadahnya. Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam,
serta mempersiapkan individu untuk hidup bermasyarakat dengan penuh
tanggung jawab sesuai dengan ajaran agama.

Dalam penerapan hasil belajar memiliki beberapa indikator,
adapun menurut Moore (2014) dalam (Ricardo & Meilani, 2017), ketiga
ranah hasil belajar tersebut dijabarkan sebagai berikut.diantaranya:

1. Ranah kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
penciptaan, dan evaluasi.

2. Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian, organisasi, dan
penentuan ciri-ciri nilai.

3. Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic movement,
ordinative movement, dan creative movement.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator

hasil belajar terdiri ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah



digunakan untuk mengukur sejauh mana kompetensi siswa selama
kegiatan belajar. Hasil belajar tidak hanya menyangkut soal aspek
pengetahuan saja (kognitif), tetapi hasil belajar juga memperhatikan
perubahan tingkah laku yang lebih baik dari siswa (afektif) dan memiliki
skill atau keterampilan yang mumpuni (psikomotorik), walaupun ranah
kognitif menjadi ranah umum yang menjadi fokus perhatian guru dalam
menilai hasil belajar.
4. Praktik Ibadah Shalat

Praktik merupakan proses penerapan pengetahuan atau
keterampilan dalam situasi nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
konteks pendidikan atau pelatihan, praktik biasanya merujuk pada
aktivitas yang dilakukan untuk memperdalam pemahaman dan
kemampuan. Praktik membantu individu untuk mendapatkan pengalaman
langsung, mengasah keterampilan, dan mempersiapkan diri.

Metode pembelajaran praktik adalah suatu metode dengan
memberikan materi pendidikan baik menggunakan alat atau benda, seperti
di peragakan, dengan harapan anak didik menjadi jelas dan mudah
sekaligus dapat mempraktikkan materi yang di maksud dan suatu saat di
masyarakat. Metode ini memberikan jalan kepada para peserta didik untuk
menerapkan, menguji dan menyesuaikan teori dengan kondisi
sesungguhnya melalui paktik atau kerja, inilah peserta praktik atau latihan
akan mendapatkan pelajaran yang sangat baik untuk mengembangkan dan

menyempurnakan keterampilan yang di perlukan (Syahrowiyah, 2016).



Praktek Ibadah sholat selain bermakna bagian dari proses
penyadaran fitri kemanusiaan sebagai hamba Allah yang berkewajiban
untuk komitmen terhadapajaran Islam melalui ibadah mahdah (hablum
minallah), juga sebagai proses pembentukan sikap dari perilaku uswatun
khasanah yang kredibel. Tujuan Praktek Ibadah adalah untuk
meningkatkan kualitas siswa dalam menguasai, menghayati pengetahuan
ibadah dan melaksanakannya, serta merefleksikan nya hikmah (pesan
moral dan etik) ibadah ke dalam perilaku nyata dalam pergaulan sebagai
al-bajyar (makhluk sosial) baik didalam maupun diluar. Substansinya
sebagai bagian dari perwujudan tuntutan Pendidikan Nasional.(Mufidah &
Maulida, 2022).

Praktik ibadah shalat merupakan salah satu ibadah yang sangat
penting dalam agama lIslam, yang diwajibkan bagi setiap muslim yang
sudah baligh dan berakal. Shalat memiliki berbagai manfaat, baik secara
spiritual, mental, maupun sosial. Secara spiritual, shalat mendekatkan
seorang hamba kepada Allah dan menjadi sarana untuk memohon
ampunan dan petunjuk-Nya. Selain itu, shalat juga berfungsi untuk
menjaga kekhusyukan dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari.
Praktik ibadah shalat melibatkan serangkaian gerakan dan bacaan yang
dimulai dengan takbiratul ihram, diikuti oleh berbagai posisi seperti
berdiri, ruku', sujud, dan duduk. Setiap gerakan memiliki makna dan
tujuan tertentu, yang diharapkan dapat membentuk kesadaran dan

mengingatkan umat Islam untuk selalu taat kepada Allah. shalat juga



memberikan dampak yang positif. Shalat bukan hanya sekedar kewajiban,
tetapi juga sebagai sarana untuk memperbaiki diri, menjaga hubungan
dengan Tuhan, dan memperkuat hubungan sosial dalam masyarakat.

a. Pengertian Shalat

Shalat merupakan rukun dan tiang dalam agama islam, orang
yang menjaga shalatnya, maka agama dan hidupnya akan terjaga pula,
begitu pula sebaliknya, orang yang melalaikan shalat, maka dia telah
menghancurkan agama dan hidupnya, oleh sebab itu, shalat menjadi
sangat penting bagi kehidupan seorang muslim. Shalat juga menjadi
salah satu indikator keberhasilan amal perbuatan kita seluruhnya, nanti
di akhirat, ibadah yang pertama dihisab adalah shalat, apabila shalatnya
baik maka ibadah yang lain pun baik, apabila shalatnya rusak, maka
rusak pula seluruh amalnya.(Sahroni, 2019).

Shalat adalah salah satu ibadah yang menjadi sarana
berkomuniasi dengan Allah SWT. Shalat sebagai sebuah ibadah
memiliki aturan dalam pelaksanaanya yang harus Kita ikuti sesuai
dengan yang di syari“atkan, disisi lain shalat itu menjadi tempat kita
mengadu, menceritakan semua masalah yang Kkita hadapi kepada
pemilik kita, pemilik alam semesta. Dengan demikian hati dan jiwa
menjadi tenang, semua masalah telah kita sampaikan kepada penguasa
seluruh alam semesta, dengan harapan Allah akan datangkan
pertolongan, jalan keluar bagi masalah-masalah yang kita hadapi di

kehidupan sehari-hari (Mardhiah, 2021).



Shalat adalah jalinan ( hubungan) yang kuat antara langit dan
bumi, antara Allah dan hamba-Nya. Shalat memiliki kedudukan yang
tinggi yaitu sebagai rukun dan tiang agama. Shalat menempati rukun
kedua setelah membaca kedua syahadat, serta menjadi lambang
hubungan yang kokoh antara Allah dan hamba-Nya. Terfokusnya
perintah shalat, baik kepada umat-umat terdahulu maupun umat
sekarang, disebabkan oleh pentingnya kewajiban shalat ini
dibandingkan kewajiban-kewjiban lain. Dalam artian, penting disisi
Allah dan penting bagi hamba-Nya. Shalat merupakan ibadah kepada
Tuhan, yang berupa perkataan dengan perbuatan yang diawali dengan
takbir dan diakhiri dengan salam sesuai dengan rukun dan syarat yang
sudah ditentukan oleh syara’. Shalat juga merupakan sebuah
penyerahan diri kepada Allah dalam rangka memohon Ridho dan
ampunan-Nya (Maryam, 2018).

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disumpulkan
bahwa, shalat merupakan ibadah yang wajib bagi umat islam dan juga
merupakan rukun islam yang paling penting. Dengan melakukan shalat
orang bisa melakukan komunikasi dengan Tuhan-Nya, shalat bertujuan
untuk medekatkan diri kepada Allah.

. Syarat shalat

Syarat-syarat shalat terdiri atas syarat wajib dan syarat sah

shalat. Syarat wajib shalat, diantaranya adalah:

1) Islam



2) Baligh, seseorang dikatakan telah baligh, apabila bagi laki-laki sudah
keluar sperma karena mimpi atau sebab lain, dan bagi perempuan
sudah mengalami haid atau menstruasi

3) Berakal sehat/waras

4) Sudah sampai dakwah kepaa orang tersebut

5) Tidak sedang haid dan nifas bagi kaum perempuan.

Syarat sahnya shalat adalah sebagai berikut:

2) Suci dari hadas kecil dan hadas besar

3) Suci badan , pakaian, dan tempat shalat dari najis

4) Menutup aurat, aurat bagi laki-laki antara pusar hingga lutut sedang
aurat bagi perempuan yaitu seluruh anggota badan, kecuali muka dan
kedua telapak tangan

5) Menghadap kiblat

6) Sudah masuk atau manjing waktu shalat (Rahmatunnisa et al., 2020).

Menurut (Rusiadi & Aslan, 2024) Syarat Wajib Shalat yaitu:

1) Islam

2) Berakal

3) Baligh

4) Suci dari Haidh dan Nifas

5) Terjaga (waktu sadar)

6) Telah sampai dakwah (perintah shalat) kepadanya

adapaun syarat sah shalat yaitu:

1) Sudah masuk waktu shalat



2) Suci dari hadats besar dan hadats kecil
3) Suci dari Najis

4) Menghadap Kiblat

5) Menutup aurat

Selain syarat wajib sahlat terdapat pula syarat sah shalat. Para
ulama umumnya menetapkan bahwa syarat sah shalat itu ada tujuh,
yaitu:

1) Muslim

2) Berakal

3) masuk waktu

4) suci dari najis

5) suci dari hadats kecil atau besar
6) menutup aurat dan

7) menghadap kiblat (Sarwat, 2018).

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
syarat wajib shalat adalah hal-hal yang harus ada untuk orang yang
berkewajiban melaksanakan shalat. Jika syarat wajib tidak terpenuhi,
seseorang tidak wajib untuk melaksanakan shalat. Adapun syarat wajib
shalat yaitu, Islam, berakal, baligh, suci dari haidh dan nifas, terjaga
(waktu sadar), dan tiba waktu perintah shalat.

Syarat sah shalat adalah hal-hal yang harus dipenuhi agar shalat
yang dilakukan sah dan diterima oleh Allah. Jika syarat sah tidak

terpenuhi, shalat dianggap tidak sah. Beberapa syarat sah shalat antara



lain : sudah masuk waktu shalat, suci dari hadats besar dan hadats kecil,
suci dari najis, menghadap kiblat, dan menutup aurat.
. Rukun Shalat

Menurut (Frastica et al., 2021) shalat berarti ibadah wajib umat
Islam yang harus dilakukan sehari-hari. Dalam sehari, Kkita
diperintahkan mendirikan shalat fardhu lima waktu. Segala sesuatu
yang berhubungan dengan ibadah sholat telah diatur dan ditentukan
oleh syari‘at, mulai dari syarat wajib shalat, syarat sah shalat, rukun
shalat, tata cara shalat, sunnah sunnah shalat serta hal hal yang dapat
membatalkan shalat. Rukun shalat ada 13 perkara sebagai berikut:
1) Niat
2) Berdiri
3) Takbiratul Thram
4) Alfatihah
5) Rukuw’
6) I'tidal
7) Sujud
8) Duduk Antara 2 Sujud
9) Tahiyyat Awal
10) Tahiyyat Akhir
11) Salawat
12) Salam

13) Tertib



Menurut (Fachrurrazi & Afwadi, 2013) tata tertib pelaksanaan
shalat terdiri dari bagian-bagian yang dirangkaikan dalam satu kesatuan
yang utuh yang disebut rukun shalat. Adapun rukun-rukun shalat
adalah:

1) Niat

2) Berdiri bagi yang mampu
3) Takbiratul Ihram

4) Membaca Surat Al-Fatihah
5) ruku’

6) thuma’ninah

7) i’tidal

8) thuma’ninah

9) sujud

10) Thuma’ninah

11) duduk dianta dua sujud
12) thuma’ninah

13) duduk akhir

14) membaca tasyahud

15) membaca shalawat

16) niat keluar dari shalat
17) memberi salam

18) tertib



Menurut (Hamidah, 2020) yang harus diperhatikan dalam
pelaksanaan shalat adalah rukunnya. Rukun shalat adalah setiap bagian
shalat yang apabila salah satunya ditinggalkan dengan sengaja maka
shalatnya tidak sah. Adapun rukun shalat yaitu ;

1) Niat

2) Takbiratul ihram

3) Berdiri bagi yang mampu (bagi orang yang tidak mampu maka boleh
duduk atau berbaring)

4) Membaca surat al-Fatihah

5) Ruku’ dengan tuma’ninah

6) I’tidal dengan tuma’ninah

7) Sujud dua kali dengan tuma’ninahnya

8) Duduk diantara dua sujud dengan tuma’ninah

9) Membaca tasyahud awal

10) Duduk pada tasyahud akhir

11) Membaca shalawat kepada nabi pada tasyahud akhir

12) Salam

13) Tertib, berurutan dalam mengerjakan rukun-rukun tersebut.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
rukun shalat merupakan serangkaian gerakan shalat yang dimulai dari
niat dan diakhiri dengan salam. Adapun rukun shalt terdiri dari 13,
yaitu: niat, takbiratul ihram, berdiri bagi yang mampu, membaca surah

Al-fatihah, ruku’ disertai thuma’ninah, i’tidal disertai thuma’ninah,



sujud disertai thuma’ninah, duduk antara dua sujud disertai
thuma’ninah, duduk di antara dua sujud, membaca tasyahud, membaca
salawat atas Nabi, salam, tertib.

B. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran
dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian
kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau
konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam
kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam
dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan
dasar untuk menjawab permasalahan penelitian.

Kerangka berpikir merupakan perlengkapan peneliti  untuk
menganalisa perencanaan dan beragumentasi kecenderungan asumsi ke mana
akan dilabuhkan, penelitian kuantitatif kecenderungan akhirnya adalah
diterima atau ditolak hipotesis penelitian tersebut, sedangkan penelitian yang
berebentuk pernyataan atau narasi-narasi peneliti bertolak dari data dan
memanfaatkan teori yang digunakan sebagai bahan penjelasan dan berakhir

dengan pembaharuan suatu pernyataan atau hipotesa (Syahputri et al., 2023).

OBSERVASI

I

MENENTUKAN
METODE




l

MENERAPKAN METODE
PICTURE AND PICTURE PADA
PEMBELAJARAN PRAKTEK

I

HASIL PEMBELAJARAN
DENGAN MENGGUNAKAN
METODE PICTURE AND PICTURE

l

ANALISIS DATA

l

PENARIKAN KESIMPULAN

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
C. Hipotesis Deskriptif
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan fakta pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. dalam suatu penelitian,
dapat terjadi ada hipotesis penelitian, tetapi tidak ada hipotesis statistik
(Danuri & Maisaroh, 2019).

D. Penelitian Relevan

1. Emelya Ayu Lestari tahun 2024



Skripsi ini berjudul “Penerapan Model Picture And Picture Pada
Pembelajaran Praktik Shalat kelas Il Sekolah Dasar Islam Terpadu
Ummatan Wahidah Talang Rimbo™.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan penerapan
metode picture and picture pada pembelajaran praktek shalat di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Ummatan Wahidah Talang Rimbo terdiri dari
delapan tahapan, pertama guru menyampaikan kompetensi yang akan
dicapai, kedua guru menyajikan materi sebagai pengantar, ketiga guru
membagi siswa kedalam kelompok, keempat guru menunjukkan gambar-
gambar yang berkaitan dengan materi, kelima guru memanggil peserta
didik secara bergantian untuk mengurutkan gambar-gambar menjadi
urutan yang logis, keenam guru menanyakan urutan dasar gambar
tersebut, ketujuh guru menanamkan konsep atau materi yang sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai, kedelapan kesimpulan dan
rangkuman membantu siswa memahami konsep atau materi pelajaran
dengan mudah, metode ini juga mendorong kerjasama dan kolaborasi
antar siswa dalam berkelompok.

Setelah peneliti mengkaji terhadap penelitian terdahulu yang di
teliti oleh Emelya Ayu Lestari penerapan model picture and picture pada
pembelajaran praktik shalat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan terletak pada penelitian yang sama-sama
membahas penerapan metode picture and picture pada pembelajaran

praktek ibadah shalat.



Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian dimana
penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif penelitian ini
menggunakan lapangan (field research) atau riset lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan peneliti menggunakan jenis
penelitian PTK. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti lakukan adalah
perbedaan responden dan objek lokasi, dimana penelitian terdahulu
tingkat Sekolah Dasar pada siswa Kelas 111 SD Islam Terpadu Ummatan
Wahidah Talang Rimbo sedangkan peneliti melakukan penelitian di SDN
87/111 Air Terjun.

. Skripsi HJ. Siti Hadijah Tahun 2010

Judul  skripsi  “Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam
Mempraktekkan Shalat Fardhu Melalui Penggunaan Media Pembelajaran
Picture and Picture (gambar dan gambar) pada siswa kelas Il SD negeri
008 kampung melayu kecamatan sukajadi.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa
kemampuan siswa dalam melaksanakan shalat dengan tertib sebelum
tindakan hanya mencapai persentase 51,07% dengan kategori “cukup
tinggi” karena berada pada rentang 40-55%. Pada siklus | meningkat
dengan persentase 60,00% dengan kategori “tinggi” karena berada pada
rentang 56% - 75%. Sedangkan pada siklus Il kemampuan siswa dalam
melaksanakan shalat dengan tertib meningkatkan dengan cukup
memuaskan dengan persentase 87,44% dengan kategori “sangat tinggi”

karena berada pada rentang 76 % - 100 % (Hadijah, 2010).



Setelah peneliti mengkaji terhadap penelitian terdahulu yang
diteliti oleh HJ. Siti Hadijah meningkatkan kemampuan siswa dalam
mempraktekkan shalat fardhu melalui penggunaan media pembelajaran
picture and picture (gambar dan gambar).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada penelitian yang sama-sama membahas pembelajaran
picture and picture pada pembelajaran praktek shalat, sedangkan
perbedaannya terdapat pada metode penelitian dimana penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan peneliti menggunakan
jenis penelitian PTK .

. Skripsi Nurjanah Tahun 2011

Judul skripsi Penerapan Pembelajaran Cooperative Model
Kompetisi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sahlat Fardhu Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 006
Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar
pendidikan agama islam pada siklus | telah mencapai nilai rata-rata 64,60
%. dan ketuntasan kelas hanya 70%, kondisi tersebut belum mencapai
indikator dalam penelitian ini dan pada siklus 1l meningkat dengan nilai
rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 78,60% ketuntasan kelas mencapai
90%. artinya hasil belajar pendidikan agama islam di sdn 006 muara
uwaikecamatan bangkinang seberang kabupaten kampar telah mencapai

78,60% dengan ketuntasan kelas mencapai 90% (Nurjannah, 2015).



Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada penelitian yang sama-sama membahas pembelajaran
penerapan pembelajaran cooperative untuk meningkatkan hasil belajar
shalat pada mata pelajaran pendidikan agama islam.

Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian dimana
penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif tindakan Kkelas,
sedangkan peneliti menggunakan metode PTK.

4. Skripsi Iman Kusmadi Tahun 2019

Judul skripsi Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi
Shalat Dzuhur Berjamaah Siswa kelas XI di Sma Negeri 2 Kecamatan
Talo Kabupaten Seluma.

Skripsi ini membahas tentang upaya guru PAI dalam
meningkatkan motivasi shalat dzuhur berjamaah siswa kelas XI SMA
negeri 2 kecamatan talo kabupaten seluma dengan merumuskan masalah
apakah ada upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi shalat dzuhur
berjamaah di siswa kelas XI di SMAN 2 seluma, dengan tujuan untuk
mendeskripsikan upaya guru PAI dalam meningkatka motivasi sholat
dzuhur berjamaah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada penelitian yang sama-sama membahas tentang
shalat sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian dimana
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan peneliti

menggunakan penelitian PTK.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu kegiatan penelitian
yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-
masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil
pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru dalam pembelajaran demi
peningkatan mutu dan hasil pembelajaran. PTK merupakan kegiatan
penelitian yang dapat dilakukan secara individu maupun kolaboratif. PTK
individual merupakan penelitian di mana seorang guru melakukan penelitian
di kelasnya maupun kelas guru lain. Sedangkan PTK kolaboratif merupakan
penelitian di mana beberapa guru melakukan penelitian secara sinergis
dikelasnya dan anggota yang lain berkunjung ke kelas untuk mengamati
kegiatan (Widayati, 2008).

PTK adalah sebagai penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan
meningkatkan proses belajar mengajar, membantu siswa mencapai hasil yang
lebih baik, dan menemukan cara baru untuk mengatasi masalah yang dihadapi
siswa dan guru. Menurut David Hopkins, 1993, Kemmis, 1982, dan Mc
Taggart, 1991, dalam (Handayani et al., 2024) Penelitian tindakan kelas
menggunakan pendekatan penelitian yang disusun dalam bentuk siklus (daur
ulang) untuk membantu pendidik menemukan dan memecahkan permasalahan

dunia nyata. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
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( Action Research Classrom) dengan menggunakan model PTK Kemmis-

Mc.Taggart (1988). Satu siklus dalam model ini terdiri dari empat tahap :

PERENCANAAN

7

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN

PENGAMATAN

PERENCANAAN

Ir

)1

REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

L

PENGAMATAN

SIKLUS BERIKUTINYA

r

Gambar 3. 1 Bagan Model Penelitian Tindak Kelas
Dengan berdasarkan desain model Kemmis dan Taggart diatas,
terdapat 4 tahap yaitu : tahap perencaan tindakan, tahap pelaksanaan
tindakan, tahapan pengamatan/observasi, dan tahap refleksi.
Adapaun Langkah-langkah dalam penelitian Tindakan kelas yang
akan dilakukan peneliti sebagai berikut :
1. Prasiklus
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi ke SDN 87/I11 Air
Terjun untuk mengamati berlangsungnya proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sebelum menerapkan metode pembelajaran
picture and picture.
Setelah itu, peneliti menyusun RPP yang akan digunakan dalam

perbaikan pembelajaran dengan materi praktek shalat yang telah
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ditentukan bersama peneliti dan guru mata pelajaran. Pemilihan materi
tersebut berdasarkan diskusi bersama guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, yang menerangkan bahwa pada pembahasan pada materi
shalat merupakan materi yang sulit dipahami oleh siswa.

Penelitian melanjutkan kegiatan mencari gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi praktek shalat yang nantinya akan digunakan
pada penerapan metode picture and picture pada proses perbaikan
pembelajaran.

2. Siklus 1
a. Perencanaan
Adapun tahap-tahap perencanaan yang dilakukan peneliti
ketika melakukan penelitian yaitu :
1) Peneliti melakukan identifikasi permasalahan pembelajaran yang
terjadi di kelas 2 SDN 87/111 Air Terjun.
2) Peneliti merancang pembelajaran dengan menerapkan metode
pembelajaran picture adn picture (RPP perbaikan pembelajaran).
3) Peneliti mengumpulkan gambar-gambar dari internet yang
berkaitan dengan materi.
4) Peneliti menggunakan instrumen yang akan digunakan dalam
siklus.
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran dengan

menerapkan metode pembelajaran Picture and Picture sesuai dengan
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apa yang sudah direncanakan sebelumnya. Urutan-urutan kegiatan

pembelajaran PAI dengan menggunakan pembelajaran Picture and

Picture pada Siklus | yaitu:

1) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan terkait dengan
mata pelajaran yang akan disampaikan.

2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar awal pembelajaran.

3) Guru menunjukan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan
yang berkaitan dengan materi.

4) Guru meminta siswa untuk membut suatu analisa dari gambar
yang telah disajikan dan mengurutkannya.

5) Siswa mempresentasikan hasil dari apa yang telah dikerjakan.

6) Dari hasil analisa dan membuat urutan gambar tersebut guru
mulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi
yang ingin dicapai.

7) Guru dan siswa bersama membuat suatu kesimpulan.

. Pengamatan

Lembar observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian
tindakan kelas yaitu lembar pengamatan aktivitas belajar siswa.

Lembar pengamatan terdiri dari beberapa aspek yang mencakup

kerja sama, aktif bertanya, mengemukakan pendapat, menghargai

pendapat teman, menganalisa, menanggapi, menganalisis
permasalahan dan menyusun gambar dengan baik selama

pelaksanaan pembelajaran PAIl dengan menerapkan metode
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pembelajaran Picture and Picture. Kemudian pengamatan presentasi
digunakan untuk mengamati kegiatan peserta didik selama
melakukan presentasi. Peneliti selama melakukan penelitian akan
dibantu oleh rekan pengamat untuk mengamati berbagai kejadian
dan tindakan yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran.
Ketika peneliti sudah mendapatkan data maka dilakukan refleksi dari
hasil yang telah didapatkan pada akhir pertemuan.
d. Refleksi
Tahap ini dilakukan agar mengetahui hasil dari penerapan
metode pembelajaran yang digunakan. Perbaikan akan dilakukan
pada tahap berikutnya jika hasil yang didapatkan dirasa belum
maksimal dalam aspek nilai maupun tahapan pembelajarannya.
3. Siklus 11
a. Perencanaan
Peneliti membuat rancangan rencana pembelajaran dengan
melihat hasil refleksi Siklus | yang dijadikan sebagai acuan tindakan
perbaikan selanjutnya.
b. Pelaksanaan
Dalam tahap ini guru melaksanakan metode pembelajaran
Picture and Picture. Dalam siklus ini peneliti melakukan perbaikan
dan penyempurnaan terhadap hasil belajar siswa agar lebih baik dari

siklus sebelumnya.
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c. Pengamatan
Dalam tahap ini, kegiatan peneliti dan rekan pengamat
melakukan pengamatan terkait dengan berbagai kegiatan
pembelajaran metode pembelajaran Picture and Picture. Peneliti
dibantu dengan rekan pengamat juga mengamati setiap individu
mengenai seberapa jauh siswa dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik atau
diatas KKM.
d. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti membandingkan hasil dari refleksi
Siklus | dan hasil refleksi siklus 1l. Hasil penelitian dapat dikatakan
berhasil jika sudah mencapai target indikator keberhasilan yang telah
ditentukan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan menerapkan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilaksanakan kepada siswa kelas 2 tentang
Penerapan Cooperative Learning Tipe Picture And Picture Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Praktek Ibadah Sholat Pada Pembelajaran PAI ,
lokasi penelitian ini akan dilakukan di SDN 87/l Air Terjun. Waktu
penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu 2 bulan setelah surat izin
penelitian diterbitkan. Penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada Juni—

Agustus 2025 di SDN 87/I11 Air Terjun.
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C. Subjek Penelitian
Adapun subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 2 SDN 87/111 Air
Terjun sebanyak 22 siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis atau peneliti
dalam penelitian ini adalah
1. Observasi
Teknik observasi artinya melakukan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis mengenai gejala yang tampak pada objek penelitian.
Observasi ini tergolong teknik pengumpulan data yang paling mudah
dilakukan dan biasanya juga banyak digunakan untuk statistika survei,
misalnya meneliti sikap dan perilaku suatu kelompok masyarakat.
2. Wawancara
Wawancara atau interview ini dilakukan secara tatap muka
melalui tanya jawab antara peneliti atau pengumpul data dengan
responden atau narasumber atau sumber data.
3. Dokumentasi
Dokumen yaitu dimana peneliti mengambil sumber penelitian atau
objek dari dokumen atau catatan dari peristiwa yang sudah berlalu, baik
dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang

(Veronica et al., 2022).



60

E. Instrumen Penelitian

Menurut (Elan et al., 2022) instrumen penelitian adalah alat yang bisa
digunakan untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian atau disebut juga
dengan teknik yang digunakan dalam penelitian. Karena instrumen atau alat
tersebut tercermin pada cara pelaksanaannya. Instrumen memegang peranan
terpenting karena dapat digunakan untuk mengidentifikasi pada kualitas
penelitian. Jika pada instrumen yang diproduksi memenu hi standar yang
baik, maka kualitas pembelajaran juga baik, begitu juga sebaliknya. Hal ini
mudah dipahami karena instrumen dirancang untuk mengungkap fakta dari
data.
Jenis-jenis Instrumen Penelitian Tindakan Kelas adalah :
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data
dengan cara mengamati setiap peristiwa yang terjadi dan mencatat dengan
instrumen observasi halhal yang akan diamati atau dipelajari.

2. Interview (Wawancara)

Wawancara atau interview adalah teknik pengumpulan data dengan
menggunakan bahasa lisan, baik secara langsung ataupun melalui media
tertentu.

3. Tes.
Tes merupakan salah satu instrumen pengumpulan data yang dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif atau penguasaan

pembelajaran siswa.
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Adapun Kisi-kisi instrumen penelitian untuk mengukur efektivitas
penggunaan Cooperative Learning tipe Picture and Picture dalam
meningkatkan hasil belajar praktik ibadah shalat:

Tabel 3.1 Kisi- Kisi Instrumen Penerapan Cooperative Learning Tipe Picture And
Picture Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Praktek Ibadah Shalat Pada

Pembelajaran PAI di SDN 87/111 Air Terjun.

No. | Aspek yang Indikator Metode Skala Keterangan
dinilai peneliaian penggum penelian
pulan data

1. | Pemahaman | Siswa Observasi (1-5) Mengukur
Materi Shalat | mampu 1 = kurang pemahaman

menjelaskan 2 = cukup langkah-
langkah- 3 = baik langkah
langkah 4 = baik ibadah.
ibadah shalat st
secara  urut > =l

. baik
dan jelas.

2. | Kemampuan | Siswa dapat | Observasi (1-5) Mengukur
Menggunakan | mengurutkan 1 = kurang kemampuan
Gambar gambar 2 = cukup visualisasi

sesuai dengan 3= baik_ langkah
langkah- 4  =baik shalat.
langkah sekali

shalat dalam > . =sangat

metode baik

Picture and

Picture.

3. | Kolaborasi Siswa  aktif | Observasi (1-5) Mengukur
dalam berdiskusi 1 = kurang partisipasi
Kelompok dengan 2 = cukup aktif siswa.

anggota 3 = baik
kelompok 4 =baik
mengenai sekali

urutan 5 = sangat
gerakan baik

shalat yang

benar

berdasarkan

gambar.

4. Keter_ampilan _ Siswa dapat Pratik (1-5) Menguku_r
Praktik Shalat melakukan langsung |1 f kurang keterampilan

2 = cukup
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gerakan (peneliaian | 3 = baik praktik
shalat dengan guru) 4 =baik dalam
benar sesuai sekali ibadah.
urutan yang 5 =sangat
sudah baik
dipelajari.
Kemandirian | Siswa Wawancara (1-5) Menilai
Belajar mampu / Diskusi | 1 = kurang kemandirian
belajar secara | kelompok | 2 =cukup siswa dalam
mandiri 3 = baik proses
dengan 4 =baik belajar.
menggunakan sekali
gambar 5 _ =sangat
sebagai (T
referensi
dalam
mengingat
urutan
gerakan
shalat.
Respons Siswa Observasi (1-5) Mengukur
Terhadap menunjukkan 1=Kkurang |sikap dan
Pembelajaran | sikap positif 2 = cukup motivasi
terhadap 3 = baik siswa.
penggunaan 4 =baik
gambar sekali
dalam > . =sangat
pembelajaran baik
shalat
(misalnya:
antusias,
fokus).
Penerapan Siswa dapat | Observasi, (1-5)
Pembelajaran | menerapkan refleksi 1 = kurang
dalam langkah- siswa | 2 =cukup Mengukur
Kehidupan langkah 3 = baik penerapan
Sehari-hari shalat dalam 4 =baik praktik i
kehidupan sekali luar kelas.
sehari-hari > . =sangat
baik

dengan baik
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dan benar.

Teknik Analisis Data

Salah satu tahap dalam proses penelitian adalah tahap analisis data.
Tahap analisis data merupakan tahap penting, di mana data yang
dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data
(misalnya observasi, interview, angket, maupun teknik pengumpulan data
yang lain), diolah, dan disajikan untuk membantu peneliti menjawab
permasalahan yang ditelitinya. Kesulitan yang umumnya dijumpai dalam
proses analisis data adalah dalam memilih teknik analisis data yang paling
tepat untuk permasalahan yang diteliti. Ketepatan ini berkaitan dengan jenis
permasalahan, teknik pengukuran data, sampel yang diambil serta faktor-
faktor yang lainnya (Qomari, 2009).

Teknik analisis data diperoleh dari hasil belajar siswa. Analisis hasil

belajar didapatkan dari rumus :

~ Y. Skor Perolehan

Skor Mk, + 100

Menurut Agip dkk, 2009 dalam (Aditya et al., 2022) rumus nilai
hasil belajar dengan nilai KKM > 70 siswa dikatakan tuntas. Persentase

ketuntasan klasikal sebesar > 70%. Adapun rumus persentase klasikal

_ jumlah siswa yang tuntas
B jumlah seluruh siswa

X 100%



Analisa data pada penelitian ini perhitungan prosentasi digunakan

untuk mengetahui perkembangan bacaan shalat peserta didik,yang dapat

dilihat dari Tabel dibawah ini :

Tabel 3.2 Persentase Dan Kualifikasi
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Dibawah 55%

NO. PERSENTASE KUALIFIKASI
1. 90% - 100% Sangat Tinggi (ST)
2. 80% - 89% Tinggi (T)

3. 65% - 79% Cukup (C)
4. 55% - 64% Rendah (R)
5.

Sangat Rendah (SR)

Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa peneliti melihat

dari hasil belajar kondisi awal, siklus I dan siklus 11 yang kemudian

dianalisis. Adapun cara yang digunakan untuk menentukan tingkat prestasi

belajar siswa yaitu :

Tabel 3.3 Kriteria Dan Skala

Kriteria Skala
Sangat Tinggi 90 - 100
Tinggi 80 -89
Cukup 65— 79
Rendah 55— 64
Sangat Rendah 0-54

Jumlah

Persentase kesuksesan belajar dapat dilihat dari hasil ketuntasan

hasil belajar siswa yang telah mencapai KKM maupun yang belum

mencapai KKM. Siswa dinyatakan tuntas jika mencapai KKM 70

sedangkan siswa yang dinyatakan tidak tuntas jika belum mencapai KKM.

Data persentasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai keadaan awal,siklus |

dan siklus 11.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN
A. Paparan Data
1. Tahapan Pra Siklus

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti sebelum
menggunakan metode picture and picture pada pembelajaran PAI, peneliti
menemukan bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai tergolong
rendah dari hasil belajar. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran, serta nilai rata-rata siswa yang belum
mencapai  kriteria ketuntasan minimal (KKM). Guru cenderung
menggunakan metode ceramah dan penugasan tanpa melibatkan media
pembelajaran yang menarik, sehingga siswa tampak kurang antusias dan
cepat kehilangan fokus saat proses pembelajaran berlangsung.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan inovasi dalam proses
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa. Untuk meningkatkan hasil keterlibatan dan pemahaman siswa guru
akan menggunakan pembelajaran yang inovatif dan menarik salah satunya
yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode picture and picture. Yang
mana metode picture and picture ini mengandalkan media gambar sebagai
alat bantu meningkatkan pemahaman dan meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, sebelum pelaksanaan tindakan siklus pertama,

dilakukan pra siklus untuk memetakan permasalahan yang ada sekaligus
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menjadi dasar merancang tindakan perbaikan melalui penerapan metode
picture and picture.

Berdasarkan hasil observasi dan penilaian pada pra siklus, diketahui
bahwa sebagian besar siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan dalam pembelajaran praktek sholat. Hasil dari observasi pra
siklus dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

NO. Nama Nilai | Nilai | Keterangan
siswa kkm | siswa
1. Dirga 70 75 Tuntas
2. Alkhalifi 70 65 Tidak tuntas
3. Keisya 70 55 Tidak tuntas
4, Ulfa 70 65 Tidak tuntas
5. Ataya 70 65 Tidak tuntas
6. Kirana 70 65 Tidak tuntas
7. Delin 70 55 Tidak tuntas
8. Arsy 70 75 Tuntas
9. Fani 70 75 Tuntas
10. Alin 70 65 Tidak tuntas
11. Nata 70 50 Tidak tuntas
12. Bikis 70 60 Tidak tuntas
13. Aziz 70 70 Cukup
14, Arjuna 70 70 Cukup
15. Raya 70 75 Tuntas
16. Ratu 70 65 Tidak tuntas
17. Feli 70 75 Tuntas
18. Faizan 70 65 Tidak tuntas
19. Zaki 70 65 Tidak tuntas
20. Zakira 70 60 Tidak tuntas
21. Aira 70 65 Tidak tuntas
22. Awin 70 65 Tidak tuntas
Jumlah 1.318
Rata-rata 59,9
Tabel 4.2 Persentase Belajar Siswa Pra Siklus
Jumlah siswa Keterangan Persentase
5 Tuntas 22,73%
2 Cukup 9,9%
15 Tidak tuntas 68,18%
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Persentase nilai siswa didapatkan dari hasil observasi awal pada pra
siklus, yang mana nilai siswa diolah dengan cara menggunakan rumus,
adapun rumus yang digunakan untuk mendapat nilai persentase siswa

sebagai berikut :

_ jumlah siswa yang tuntas
~ jumlah seluruh siswa

x 100%

7
P =—x100 = 31,82

22
Tabel 4.3 Skor Perolehan Pra Siklus
No | Nama Variabel yang Persen | Keterangan
siswa dinilai Skor | Tase
1/12|3/4|5|6]7

1, Dirga |3|3|3/3/3|3] 2|20 |57,14% Rendah
2. | Alkhalifi | 1/2|3[3|2|3] 1| 15 | 42,86% Rendah
3. Keisya |1]2|2|22[3] 1| 13 | 37,14% | Sangat Rendah
4. Ulfa 1/3{2(3]2{3] 1| 15 | 42,86% Rendah
5. Ataya |[2[3]3]3]|2|3| 1| 17 | 4857% Rendah
6. Kirana |1[33(2|2|3| 1| 15 | 42,86% Rendah
7. Delin |1|2{3|2[2]3] 1] 14 | 40% | Sangat Rendah
8. Arsy [3]313[3/3|3] 2| 20 |57,14% Rendah
9. Fani 313/3/3|3|3] 2| 20 | 57,14% Rendah
10. Alin 21213/22|3] 1| 15 | 42,86% Rendah
11. Nata 11212)2|2|2] 1| 12 | 34,29% | Sangat Rendah
12. Bikis |2[2|3[2]2|3| 1] 15 | 42,86% Rendah
13. Azis 21313[3|3|3] 2| 19 | 54,29% Rendah
14. | Arjuna |3|3/3/3[2]3| 2| 19 | 54,29% Rendah
15. Raya |3|3|3[3[3|3] 2| 20 |57,14% Rendah
16. Ratu 1/2/3|2]2[3] 1| 14| 40% | Sangat Rendah
17. Feli 313/3/3|3|3] 2] 20 |57,14% Rendah
18. | Faizan |2|3]3|2|2]2| 1| 15 | 42,86% Rendah
19. Zaki 21213/22|3] 1] 15 | 42,86% Rendah
20. | Zakira |2|2|3]2|2|3] 1] 15 | 42,86% Rendah
21. Aira 213[3[2|2/3| 1| 16 | 4571% Rendah
22. Awin | 2{2(3|2]2|3] 1| 15 |42,86% Rendah

Rata- Rata | 16,32 | 46,62% | Sangat Rendah
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Keterangan aspek yang dinilai

Jumlah aspek: 7
Skor maksimum =7 x 5 =35
Skor perolehan = jumlah dari hasil skor yang diperoleh

Skor 31- 35 = sangat tinggi
Skor 26- 30 = tinggi

Skor 21- 25 = cukup

Skor 16- 20 = rendah

Skor < 15 = sangat rendah

Analisis hasil belajar didapatkan dari rumus :

3 Y. Skor Perolehan

Skor Maks, * 100

N =2%100=57,14
35

Tabel 4.4 Persentase Skor Perolehan Pra Siklus

Keterangan Jumlah Persentase
Rendah 18 81,82%
Sangat rendah 4 18,18%

Persentase nilai siswa didapatkan dari hasil observasi awal pada pra
siklus, yang mana nilai siswa diolah dengan cara menggunakan rumus,
adapun rumus yang digunakan untuk mendapat nilai persentase siswa

sebagai berikut :

_ jumlah siswa yang tuntas
"~ jumlah seluruh siswa

x 100%

P =22 100 = 81,82
7 R

Pada pra siklus nilai observasi siswa masih di angka sangat rendah

ini dikarenakan siswa masih banyak yang belum mampu menjelaskan dan
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mempraktekkan gerakan sholat secara benar dan urut. Nilai persentase

observasi siswa dapat dilihat pada diagram dibawah ini :

hasil observasi pra siklus

Hprasiklus B = H

Diagram Lingakaran 4.1 Hasil Observasi Belajar Siswa Pra Siklus

2. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I
a. Perencanaan
1. Mengidentifikasi Masalah
Berdasarkan hasil dari observasi awal yang dilakukan oleh

peneliti di kelas 2 pada pembelajaran praktek ibadah sholat, ditemukan

beberapa permasalahan terkait kemampuan siswa dalam melaksanakan

praktik ibahdah sholat, diantaranya:

a. Masih banyak siswa yang belum memahami urutan gerakan dan

bacaan sholat secara benar.

b. Masih banyak siswa yang belum mampu mempraktikan gerakan
dan bacaan shalat.

c. Kurangnya minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran praktik
ibadah shalat.

d. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik.
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e. Pembelajaran belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif dan
kolaboratif, sehingga siswa kurang memperhatikan pembelajaran.
2. Merancang Pembelajaran Dengan Menerapkan Metode Picture And
Picture
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan sumber belajar
yang dibutuhkan oleh siswa, dimana pada proses pemlajaran ini siswa
memerlukan sumber yang relevan yang berpedoman pada kurikulum
yang diapakai di sekolah tersebut, jadi saat peneliti merancang
pembalajaran tersebut membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang mencakup materi, kegiatan, dan evaluasi.
3. Gambar praktek sholat
Setelah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
pada tahap ini peneleti mengumpulkan gambar praktek ibadah sholat
dari internet yang kemudian gambar tersebut akan disusun oleh siswa
secara benar. Adapun gambar praktek ibadah sholat ditampilkan

dibawah ini:
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Gambar 4.1 Gerakan Sholat

b. Pelaksanaan
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.
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Kegiatan ini dilakukan untuk menciptakan suasana pembelajaran

yang penuh hormat dan keberkahan. Memberi salam merupakan

adab yang baik dalam Islam, dan berdoa di awal pelajaran bertujuan

agar kegiatan belajar mengajar mendapat ridha dan kemudahan dari

Allah SWT.
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b. Guru menyapa dan menanyakan keadaan siswa.

Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kedekatan emosional
antara guru dan siswa. Dengan menyapa dan menanyakan kabar,
siswa akan merasa diperhatikan dan dihargai, sehingga mereka lebih
siap dan semangat mengikuti pembelajaran.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Menyampaikan tujuan pembelajaran sangat penting agar siswa
memahami apa yang akan mereka pelajari, mengapa itu penting, dan
apa yang diharapkan setelah pembelajaran selesai. Ini juga
membantu siswa fokus dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan
belajar.

d. Guru menanyakan pengetahuan awal siswa tentang gerakan salat.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa tentang materi yang akan dipelajari. Dengan mengetahui
pengetahuan awal siswa, guru dapat menyesuaikan metode dan
pendekatan pembelajaran agar lebih efektif.

e. Menyampaikan manfaat belajar tata cara shalat.

Guru menjelaskan bahwa belajar tata cara salat sangat penting
karena salat adalah ibadah utama dalam Islam yang wajib dikerjakan
setiap hari. Dengan memahami dan mempraktikkan tata cara salat
yang benar, siswa dapat melaksanakan ibadah dengan khusyuk dan
sesuai tuntunan agama, serta membentuk kedisiplinan dan akhlak

yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Kegiatan Inti (50 menit)

a. Siswa membaca buku paket dan panduan sholat.
Pada awal pembelajaran siswa diminta untuk terlebih dahulu
membaca buku paket dan panduan sholat untuk memahami gerakan-
gerakan sholat.

b. Penjelasan guru
Guru menjelaskan sedikit tentang pengertian sholat, rukun sholat dan
bacaan sholat kepada siswa.

c. Penyajian gambar
Guru menampilkan gambar- gambar yang berkaitan dengan materi
pembahasan seperti gerakan salat secara acak (takbiratul ihram,
ruku’, sujud, duduk antara dua sujud, duduk tahiyat, salam) dan
bacaan sholat.

d.Diskusi kelompok
Siswa dibagi menjadi kelompok kecil (4-5 orang) dan diminta
menyusun urutan gambar gerakan salat secara benar. Setelah
membuat kelompok kecil guru memberikan kertas karton,lem dan
gambar gerakan sholat yang telah di acak untuk disusun menjadi
urutan gerakan sholat yang benar.

c. Presentase dan tanya jawab:
Setelah penyusunan gambar selesai setiap kelompok diminta untuk

mempersentasekan gambar yang telah disusun secara urut. Tiap
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kelompok mempresentasikan hasilnya. Kelompok lain diberi
kesempatan memberikan tanggapan.
d. Praktik bersama:

setelah melakukan penyusunan gambar dan mempersentasikan

kedepan siswa diminta untuk melakukan praktek sholat secara

berkelompok,yang mana praktek sholat dilakukan mulai dari gerakan

awal hingga akhir dengan dipandu guru.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Guru dan siswa melakukan refleksi singkat.
Refleksi ini dilakukan untuk kegiatan mengajak siswa untuk
merenungkan kembali apa yang sudah mereka pelajari.

b. Menyimpulkan hasil pembelajaran.
Di akhir pelajaran, guru menyampaikan kembali inti dari materi
yang dipelajari hari itu.

c. Memberi tugas rumah: Menghafal urutan shalat dan praktik di
rumah.
Pemberian Tugas rumah bertujuan untuk memperkuat materi
yang telah dipelajari di sekolah.

d. Penutup dengan doa bersama.
Kegiatan penutup dilakukan dengan membaca doa bersama
sebagai bentuk rasa syukur dan permohonan agar ilmu yang
dipelajari bermanfaat. Doa juga menjadi cara menanamkan

nilai-nilai religius dalam setiap kegiatan belajar.
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4. Hasil Belajar

Tabel 4.5 Hasil Belajar Siswa Siklus |

NO. | Namasiswa | Nilai Nilai | Keterangan
kkm siswa

1. Dirga 70 80 Tuntas

2. Alkhalifi 70 70 Cukup

3. Keisya 70 60 Tidak tuntas

4. Ulfa 70 70 Cukup

5. Ataya 70 75 Tuntas

6. Kirana 70 65 Tidak tuntas

7. Delin 70 60 Tidak tuntas

8. Arsy 70 75 Tuntas

9. Fani 70 80 Tuntas
10. Alin 70 65 Tidak tuntas
11. Nata 70 55 Tidak tuntas
12. Bikis 70 70 Cukup
13. Aziz 70 75 Tuntas
14. Arjuna 70 80 Tuntas
15. Raya 70 75 Tuntas
16. Ratu 70 70 Cukup
17. Feli 70 75 Tuntas
18. Faizan 70 65 Tidak tuntas
19. Zaki 70 65 Tidak tuntas
20. Zakira 70 65 Tidak tuntas
21. Aira 70 70 Cukup
22. Awin 70 65 Tidak tuntas

Jumlah 1.535
Rata- rata 69,7

Setelah dilakukan pra siklus dan siklus | rata- rata nilai siswa
mengalami peningkatan. Yang mana pada pra siklus nilai rata- rata
siswa berada pada angka 59,9 sedangkan pada siklus I nilai rata- rata
siswa mengalami peningkatan menjadi 69,7. Peningkatan nilai siswa
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.6 Perbandingan Nilai Rata- Rata Siswa
Siklus Nilai Rata- Rata

Pra siklus 59,9
Siklus | 69,7
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Tabel 4.7 Persentase Hasil Belajar Peserta Siswa Siklus |

Jumlah siswa Keterangan Persentase
8 Tuntas 36,36%
5 Cukup 22,73%
9 Tidak tuntas 40,91%

Persentase nilai siswa didapatkan dari hasil observasi yang
dilakukan pada siklus I, yang mana nilai siswa diolah dengan cara
menggunakan rumus, adapun rumus yang digunakan untuk
mendapat nilai persentase siswa sebagai berikut :

_ jumlah siswa yang tuntas
~ jumlah seluruh siswa

x 100%

p =23 100 = 59.09%
A T

c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan peneliti untuk menggumpulkan data
mengenai aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Pengamatan ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan keterlibatan
siswa serta efektivitas metode yang diterapkan. Pengamatan dilakukan
secara sistematis menggunakan lembar observasi yang telah disusun
sebelumnya,mencangkup aspek -aspek seperti partisipasi siswa, respon
terhadap materi, serta terlaksanakan tindakan oleh siswa. Adapun hasil

dari kegiatan pengamatan dapat di lihat pada tabel berikut:



Tabel 4.8 Skor Perolehan Pada Siklus |

No | Nama Variabel yang Persen | Keterangan
siswa dinilai skor | tase
1/2|3|4|5|6| 7
1. Dirga |4|4|3|3|4|4] 3 | 25 | 71,43% Cukup
2. | Alkhalifi | 3| 333332 | 20 | 57,14% Rendah
3. Keisya |2|2]|3|2/3|3| 2| 17 | 4857% Rendah
4. Ulfa 313[3/3/3|3] 2| 20 |57,14% Rendah
5. Ataya |3]|4|3|3]/3|4| 2| 22 | 62,86% Cukup
6. Kirana |2]3]3(3|2|3| 2| 18 | 51,43% Rendah
7. Delin |2|2|3|2|2]3] 2| 16 | 45,71% Rendah
8. Arsy | 3/3|3|4|3{4] 2| 22 | 62,86% Cukup
9. Fani 414134134 3|25 |7143% Cukup
10. Alin 21213[2|33] 2| 17 | 48,57% Rendah
11. Nata 212(2|3|2|2| 2| 15 | 42,86% Rendah
12. Bikis [2(3(3|3|3|4| 2 | 20 | 57,14% Rendah
13. Azis 3/4(4/3/3|3| 2| 22 | 62,86% Cukup
14. | Arjuna |4/4(4|3/3|4| 3| 25 |71,43% Cukup
15. Raya |3|4|4/3|3|3] 2| 22 |6286% Cukup
16. Ratu 213[3/3/3|3| 2| 20 | 57,14% Rendah
17. Feli 3/4|4/3|3|3] 2| 22 | 62,86% Cukup
18. | Faizan |2[3(3|2|2|3| 2 | 17 | 4857% Rendah
19. Zaki 213[3|2|2|3| 2| 17 | 48,57% Rendah
20. Zakira | 2|3|3|2|2|3| 2 | 17 | 4857% Rendah
21. Aira 21 3[3|3|3|3| 2| 20 | 57,14% Rendah
22. Awin | 2[3[3(2|2|3| 2| 17 | 4857T% Rendah
Rata- Rata 19,82 | 56,62% |

Keterangan aspek yang dinilai

Jumlah aspek: 7
Skor maksimum =7 x5 =35
Skor perolehan = jumlah dari hasil skor yang diperoleh

Skor 31- 35 = sangat tinggi
Skor 26- 30 = tinggi

Skor 21- 25 = cukup

Skor 16- 20 = rendah

Skor < 15 = sangat rendah

Analisis hasil belajar didapatkan dari rumus :

B Y Skor Perolehan
B Skor Maks.

x 100
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N =2%x100=71,43
35

Tabel 4.9 Persentase Skor Perolehan Siklus |

Keterangan Jumlah Persentase
Cukup 8 36,36%
Rendah 14 63,64%

Persentase nilai siswa didapatkan dari hasil observasi yang
dilakukan pada siklus I, yang mana nilai siswa diolah dengan cara
menggunakan rumus, adapun rumus yang digunakan untuk mendapat nilai

persentase siswa sebagai berikut :

_ jumlah siswa yang tuntas
~ jumlah seluruh siswa

x 100%

8
= — frd 0,
P sz 100 = 36,36%

Pada siklus | persentase nilai rata- rata observasi siswa mengalami
peningkatan, yang mana pada pra siklus persentase nilai rata- rata
observasi masih di angka sangat rendah ini dikarenakan siswa masih
banyak yang belum mampu menjelaskan dan mempraktekkan gerakan
sholat secara benar dan urut. Pada siklus | persentase nilai rata- rata
observasi siswa berada pada angka rendah dikarenakan siswa sdah mampu
menyebutkan gerakan,bacaan sholat walau masih belum banyak yang tepat
saat penyebutannya. Nilai persentase observasi siswa dapat dilihat pada

diagram dibawah ini :
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hasil observasi pra siklus dan siklus |

[CATEGORY
NAME] 46,62%

56,62%

M pra siklus M siklus | |

Diagram lingkaran 4.2 hasil observasi pra siklus dan siklus |

d. Refleksi

Pada pelaksanaan siklus | -metode picture and picture telah
diterapkan dalam proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan hasil
belajar siswa. Pada siklus | ini pemahaman siswa kurang dalam
mengurutkan gambar secara benar, serta kurangnya partisipasi aktif dalam
diskusi kelompok. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan metode
masih perlu penyesuaian dan perbaikan, baik dari segi pengelolaan waktu,
maupun strategi pendampingan guru saat siswa bekerja dalam kelompok.
Oleh karena itu, pada siklus berikutnya akan dilakukan peningkatan dalam
aspek-aspek tersebut agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik.
Setelah dilakukan evaluasi, pencapaian hasil belajar siswa secara
keseluruhan belum memenuhi indikator keberhasilan, akan tetapi telah
terjadi peningkatan antara nilai ulangan harian dengan nilai setelah

menggunakan metode picture and picture pada siklus I.
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3. Pelaksanaan Siklus 11
a. perencanaan
1. Standar Kompetensi
Memahami tata cara pelaksanaan ibadah salat wajib sesuai
tuntunan syariat Islam.
2. Tujuan Pembelajan
Setelah mengikuti pembelajaran, siswa diharapkan mampu:
a. Menjelaskan urutan gerakan shalat secara mandiri.
b. Mengurutkan gambar gerakan shalat dengan benar tanpa bantuan
guru.
c. Mempraktikkan gerakan shalat secara lengkap dan runtut.
d. Menunjukkan sikap aktif, mandiri, dan bertanggung jawab dalam
kelompok.
3. Materi Ajar
a. pengertian sholat
Sholat adalah ibadah wajib dalam agama islam, yang
merupakan bentuk komunikasi langsung antara seorang hamba
dengan allah. Sholat terdiri dari aerangkaian gerakkan dan bacaan
tertentu yang dilakukan pada waktu-waktu yang telah ditentukan,
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
b. Rukun sholat Adalah Gerakan dan bacaan yang wajib dilakukan

dalam sholat.
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c. Gerakan-gerakan sholat

d. bacaan dalam setiap Gerakan sholat

4. Metode Pembelajaran

a. Ceramah singkat

b. Diskusi kelompok

C.

Picture and Picture

d. Praktik

b. Pelaksanaan

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

a. Guru menyapa siswa, review singkat siklus I.

C.

Pada awal pembelajaran, guru menyapa siswa dengan ramah
sebagai bentuk membangun hubungan emosional yang positif dan
menciptakan suasana kelas yang nyaman. Setelah itu, guru
melakukan review singkat tentang siklus I, yaitu materi atau
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya.
Menyampaikan tujuan pembelajaran lanjutan.

Guru menjelaskan ulang tentang tujuan pembelajaran hari ini atau
lanjutan dari siklus sebelumnya. Tujuan ini disampaikan secara
jelas dan terukur, agar siswa memahami arah pembelajaran dan
apa yang diharapkan dari mereka.

Membangkitkan motivasi belajar.
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Guru membangkitkan semangat dan antusiasme siswa dengan
berbagai cara, seperti memberi motivasi verbal, menggunakan

media yang menarik dalam pembelajaran.

. Kegiatan Inti (40 menit) Penguatan dari Siklus | + Evaluasi Praktik)

Tahap pembelajaran (aktivitas guru dan siswa)

a. Review dan tanya jawa

Siswa menjawab pertanyaan seputar gerakan sholat
Pengelompokkan
Siswa kembali kekelompoknya masing- masing
Menggurutkan gambar jembali
Siswa mengurutkan gambar tampa bantuan guru
Praktik sholat
Siswa mempraktikan kembali gerakan sholat secara berurutan
sesuai panduan gambar
Penilaian antar kelompok
Kelompok lain menilai praktik kelompok temannya (dengan
panduan guru).
Penguatan guru

Guru memberikan koreksi dan apresiasi

. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Refleksi perbandingan dengan siklus I.

Pada refleksi ini guru membandingan hasil pembelajaran pada

siklus Il dan I.
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b. Memberi kesimpulan dan motivasi untuk mempraktikkan shalat
secara rutin.
Guru menyimpulksn prmbelajaran dan memotivasi siswa agar
dapat menerapkan Langkah sholat secara rutin dan sadar dalam
kehidupam sehari- hari.

c. Doa penutup.
Diakhir pembelajaran guru dan siswa melakukan do’a penutup
Bersama.

4. Hasil belajar

Tabel 4.10 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 11

NO. | Namasiswa | Nilai Nilai | Keterangan
kkm siswa
1. Dirga 70 90 Tuntas
2. Alkhalifi 70 75 Tuntas
3. Keisya 70 70 Cukup
4. Ulfa 70 75 Tuntas
5. Ataya 70 80 Tuntas
6. Kirana 70 75 Tuntas
7. Delin 70 70 Cukup
8. Arsy 70 85 Tuntas
9. Fani 70 90 Tuntas
10. Alin 70 75 Tuntas
11. Nata 70 70 cukup
12. Bikis 70 75 Tuntas
13. Aziz 70 85 Tuntas
14. Arjuna 70 90 Tuntas
15. Raya 70 85 Tuntas
16. Ratu 70 75 Tuntas
17. Feli 70 90 Tuntas
18. Faizan 70 75 Tuntas
19. Zaki 70 75 Tuntas
20. Zakira 70 75 Tuntas
21. Aira 70 80 Tuntas
22. Awin 70 75 Tuntas
jumlah 1735
Rata- rata 78,86
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Setelah dilakukan pra siklus, siklus I dan siklus Il rata- rata
nilai siswa mengalami peningkatan. Yang mana pada pra siklus nilai
rata- rata siswa berada pada angka 59,9 sedangkan pada siklus I nilai
rata- rata siswa mengalami peningkatan menjadi 69,7 dan pada
siklus 1l nilai rata- rata siswa berada pada 78,86 . Peningkatan nilai
siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.11 Perbandingan Nilai Rata- Rata Siswa

Siklus Nilai rata- rata
Pra siklus 59,9
Siklus | 69,7
Siklus 11 78,86

Tabel 4.12 Persentase Nilai Siswa Siklus 11

Jumlah siswa Keterangan | Persentase
19 Tuntas 86,36%
3 Cukup 13,64%

Persentase nilai siswa didapatkan dari hasil observasi yang
dilakukan pada siklus 11, yang mana nilai siswa diolah dengan cara
menggunakan rumus, adapun rumus Yyang digunakan untuk
mendapat nilai persentase siswa sebagai berikut :

_ jumlah siswa yang tuntas
B Jjumlah seluruh siswa

x 100%

p =22 100 = 86,36%
T X Y T o090

c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan peneliti untuk menggumpulkan data

mengenai aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
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berlangsung. Pengamatan ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan keterlibatan
siswa serta efektivitas metode yang diterapkan. Pengamatan dilakukan
secara sistematis menggunakan lembar observasi yang telah disusun
sebelumnya,mencangkup aspek -aspek seperti partisipasi siswa, respon
terhadap materi, serta terlaksanakan tindakan oleh siswa. Adapun hasil
dari kegiatan pengamatan dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 4.13 Skor Perolehan Siklus 11

No | Nama Variabel yang | Skor | Persen Keterangan
siswa dinilai tase
1/2[3/4|5[6]7
1. Dirga |4|5|4/4|/5|5/3] 30 | 8571% Tinggi
2. | Alkhalifi | 3|3{3]/3/3|4|2] 21 60% Cukup
3. Keisya [3[3]3|3]3/3|1] 19 | 54,29% Rendah
4. Ulfa 3/3/3/3|3|4]1 20 | 57,14% Cukup
5. Ataya |4|5(4|4|4|4|2] 27 | 77,14% Tinggi
6. Kirana |3(3|4|4|3|4|2| 23 65,71% Cukup
7. Delin [313]3]3/3]3|2] 20 | 57,14% Rendah
8. Arsy 415/4|/4|4|/5]2| 28 80% Tinggi
9. Fani 415/4|415/5/3] 30 | 8571% Tinggi
10. Alin 3/4/3|4/3|4|3| 24 | 6857% Cukup
11. Nata [3|3|3/3/3[3/1 19 | 54,29% Rendah
12. Bikis |[3|4|4{4|3|4|3| 25 | 71,43% Cukup
13. Azis 415/4|414|5|3] 28 80% Tinggi
14. | Arjuna |5|5/4|/4|4]/5 3] 30 | 8571% Tinggi
15. Raya |4|5|4|4|4|5/2| 28 80% Tinggi
16. Ratu 3/3/4]3|3|5/2| 23 | 6571% Cukup
17. Feli 4/5/4|414/5/3] 29 | 82,86% Tinggi
18. | Faizan |3|4|4|4|4]4|/1] 24 | 6857% Cukup
19. Zaki 3|4|4/4|/4|4]1| 24 | 68,57% Cukup
20. | Zakira |3|4|4]4]/3|4|/1 23 | 6571% Cukup
21. Aira 4141414145/ 1] 26 | 74,29% Tinggi
22. Awin | 3|4/4/4|3]4|1| 23 | 6571% Cukup
Rata- rata | 24,73 | 70,65% |
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Keterangan aspek yang dinilai

Jumlah aspek: 7
Skor maksimum =7 x5 =35
Skor perolehan = jumlah dari hasil skor yang diperoleh

Skor 31- 35 = sangat tinggi
Skor 26- 30 = tinggi

Skor 21- 25 = cukup

Skor 16- 20 = rendah

Skor < 15 = sangat rendah

Analisis hasil belajar didapatkan dari rumus :

B Y Skor Perolehan

Skor Maks. x 100

30
N =-—=x100=85,71

35
Tabel 4.14 Persentase Skor Perolehan Siklus 11
Keterangan Jumlah Persentase
Tinggi 8 36,36%
Cukup 10 28,57%
Rendah 4 18,18%

Persentase nilai siswa didapatkan dari hasil observasi yang
dilakukan pada siklus Il, yang mana nilai siswa diolah dengan cara
menggunakan rumus, adapun rumus yang digunakan untuk mendapat nilai

persentase siswa sebagai berikut :

_ jumlah siswa yang tuntas
~ jumlah seluruh siswa

x 100%

pP= %x 100 = 36,36%

Pada siklus | persentase nilai rata- rata observasi siswa mengalami

peningkatan, yang mana pada pra siklus persentase nilai rata- rata
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observasi masih di angka sangat rendah ini dikarenakan siswa masih
banyak yang belum mampu menjelaskan dan mempraktekkan gerakan
sholat secara benar dan urut. Pada siklus | persentase nilai rata- rata
observasi siswa berada pada angka rendah dikarenakan siswa sdah mampu
menyebutkan gerakan,bacaan sholat walau masih belum banyak yang tepat
saat penyebutannya. Pada siklus Il pesentase nilai rata-rata observasi naik
di angka cukup dikarenakan siswa sudah banyak yang mampu
menyebutkan gerakan dan bacaan sholat sesuai dengan urutannya. Nilai

rata- rata persentase observasi siswa dapat dilihat pada diagram dibawah

ini:
HASIL OBSERVASI PRA SIKLUS, SIKLUS I,
SIKLUS 11
[CATEGO
[CATEGO RZGNQ%E]
RY NAME] ' "
70,65% M pra siklus
M siklus |
M siklus 11
[
[CATEGO
RY NAME]
56,62%
Diagram lingkaran 4.3 hasil observasi pra siklus, siklus i, siklus 1l
d. refleksi

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan praktik ibadah sholat siswa melalui penerapan
metode Picture and Picture. Penelitian dilatar belakangi oleh temuan

awal bahwa sebagian besar siswa belum mampu melaksanakan gerakan
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dan bacaan sholat dengan benar. Pembelajaran sebelumnya kurang
efektif dalam menumbuhkan pemahaman dan keterampilan praktik
ibadah pada siswa.

Melalui dua siklus tindakan, penggunaan metode Picture and
Picture terbukti efektif. Gambar-gambar urutan gerakan sholat yang
disajikan secara sistematis mendorong siswa untuk lebih fokus dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Dengan diterapkannya metode
picture and picture membantu siswa memahami dan mengingat urutan
gerakan serta bacaan sholat secara lebih mudah. Selain itu, siswa juga
tampak lebih aktif berdiskusi dan termotivasi untuk mempraktikkan
sholat dengan benar.

Hasil refleksi dari setiap siklus menunjukkan peningkatan
signifikan. Pada siklus I, masih ditemukan beberapa siswa yang masih
belum mampu dan memahami dalam mempraktikkan gerakan dan bacaan
sholat. Namun, setelah diberikan penguatan melalui latihan berulang dan
bimbingan yang konsisten, pada siklus Il terjadi lonjakan hasil belajar.
Sebagian besar siswa telah menunjukkan kemampuan yang baik dalam
melaksanakan sholat secara lengkap dan benar, baik dari segi gerakan,
bacaan, maupun kekhusyukan.

Refleksi akhir menunjukkan bahwa metode Picture and Picture
bukan hanya memperkaya pendekatan pembelajaran PAI, tetapi juga
efektif dalam membentuk pengalaman belajar yang bermakna. Penelitian

ini berhasil mencapai tujuannya dan memberikan gambaran bahwa
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pendekatan visual dapat menjadi solusi pembelajaran yang aplikatif
dalam meningkatkan praktik ibadah siswa.

Dengan hasil ini, peneliti menyimpulkan bahwa metode Picture
and Picture layak diterapkan sebagai alternatif pembelajaran praktik
ibadah di sekolah, khususnya dalam materi sholat, serta berpotensi
dikembangkan pada materi keagamaan lainnya.

B. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam praktik ibadah sholat melalui penerapan Cooperative
Learning tipe Picture and Picture. Pembelajaran praktik ibadah, khususnya
sholat, tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek
psikomotorik dan afektif. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran
yang mampu melibatkan siswa secara aktif, baik secara individu maupun
kelompok. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
peningkatan pada hasil belajar siswa.

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan pertemuan
pendahuluan pada kelas 2, SDN 87/111 Air Terjun pada tanggal 25 juni 2025.
Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan pertemuan
dengan kepala sekolah selaku pimpinan sekolah untuk menyampaikan rencana
kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK) untuk memperoleh izin, dukungan
dan masukan dalam pelaksanaan peneletian (PTK) ini. Selanjutnya peneliti dan

guru mata pelajaran Agama berdiskusi mengenai jadwal pelaksanaa penelitian
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pada kelas yang akan di observasi, penentuan KKM, dan materi pelajaran yang
akan dijadikan bahan ajar pada kelas 2 SDN 87/111 Air Terjun.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan serangkaian
persiapan yang bertujuan untuk memastikan bahwa proses penelitian berjalan
sistematis dan sesuai dengan prosedur PTK. Adapun persiapan yang dilakukan
peneliti meliputi penyusunan rencana proses pembelajaran, lembar observasi,
instrumen penelitian, materi ajar, gambar-gambar yang berkaitan dengan
materi, serta nama-nama siswa sebagai lembar absensi.

Pelakasanaan siklus | dilakukan pada tanggal 14, 16, 23, 30 juli 2025
pada kelas 2 SDN 87/111 Air Terjun berjalan dengan lancar, namun masih perlu
adanya perbaikan pada pembelajaran siklus I. Pada hasil lembar observasi
diketahui bahwa masih terdapat kendala yang ditemukan pada siklus | antara
lain kurangnya waktu dalam menyelesaikan seluruh kegiatan pembelajaran
sesuai rencana pembelajaran, belum meratanya keterlibatan siswa dalam
diskusi kelompok, dan guru juga masih terlihat kaku dalam menerapkan
strategi pembelajaran yang baru digunakan dalam tindakan ini.

Berdasarkan hasil observasi dan data yang diperoleh dari siklus I,
terlihat adanya peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Meskipun peningkatan tersebut belum signifikan. Dari hasil
belajar siswa terjadi peningkatan persentase dari pra siklus ke siklus I. Yang
mana pada pra siklus siswa yang tuntas hanya terdapat 5 siswa yang mendapat
nilai tuntas atau sebesar 22,73% sedangkan pada siklus I terdapat 8 siswa yang

mendapat nilai tuntas atau sebesar 36,36%.
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perbandingan persentase ketuntasan siswa pra

siklus, siklus |

40,00% 36,36%
35,00%
30,00%
25,00% 22,73%
20,00%
15,00%
10,00%

5,00%

0,00%

siklus 1 pra siklus

M tuntas 22,73% 36,36%

Diagram batang 4.4 Perbandingan Persentase Ketuntasan siswa
Prasiklus Dan Siklus |

Selain diagram diatas berikut akan ditampilkan tabel pebandingan
persentase ketuntasn siswa. Adapun tabel perbandingan persentase nilai siswa
dan nilai rata- siswa.

Tabel 4.15 Perbandingan Nilai Rata- Rata Dan Persentase Nilai Yang Tuntas Pra

Siklus, Siklus I
Siklus Nilai Rata- Rata Persentase nilai yang tuntas
Pra siklus 59,9 22,73%
Siklus | 69,7 36,36%

Pelaksanaan siklus Il dilakukan pada tanggal 3,10,23,24 agustus 2025.
Pada pelaksanaan siklus I, terjadi peningkatan yang signifikan dibandingkan
dengan siklus I. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar. Siswa
terlihat lebih aktif, dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Penerapan tindakan yang telak diperbaiki dari siklus sebelumnya terbukti lebih
efektif dalam menarik perhatian siswa dan meningkatkan pemahan mereka
terhadap materi yang diajar.

Dapat dilihat bahwa pada siklus | yang tuntas hanya 8 siswa atau

sebesar 36,36%, sedangkan pada siklus Il yang tuntas sebanyak 19 siswa atau
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sebesar 86,36%. Karena telah terjadinya peningkatan pada siklus I dan siklus 11
pada peningkatan hasil belajar praktek ibadah sholat pada pembelajaran PAI
dengan menggunakan metode picture and picture peneliti merasa tidak perlu
melanjutkan pada siklus selanjutnya. Peningkatan hasil belajar siswa mulai dari

pra siklus, siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

persentase ketuntasan siswa pra siklus,

siklus 1, siklus Il
100,00%

90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%

40,00% 86,36%
S —
30,00%
20'00% — 36,36%
10,00% 22,73%
0,00% ; . .
pra siklus siklus | siklus 11
M tuntas 22,73% 36,36% 86,36%

M tuntas

Gambar 4.6 Diagram Batang persentase Peningkatan Nilai Belajar
Pra Siklus, Siklus I, Siklus Il

Berikut akan juga ditampilkan tabel pebandingan persentase ketuntasn
siswa. Adapun tabel perbandingan persentase nilai siswa dan nilai rata- siswa.

Tabel 4.15 Perbandingan Nilai Rata- Rata Dan Persentase Nilai Yang Tuntas Pra
Siklus, Siklus I, Siklus 11

Siklus Nilai Rata- Rata Persentase nilai yang tuntas
Pra siklus 59,9 22,73%

Siklus | 69,7 36,36%
Siklus 11 78,86 86,36%

Selain peningkatan pada nilai belajar siswa, observasi belajar siswa

juga mengalami peningkatan setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat pada hasil
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observasi siswa yang mana pada pra siklus observasi belajar siswa di angka
46,62%, pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 56,62%, dan pada
siklus Il hasil observasi belajar siswa berada pada angka 70,65%. Dengan hal
ini dapat disimpulkan bahwa penerapan cooperative learning tipe picture and
picture efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
praktek ibadah sholat . Adapun persentase hasil observasi dapat dilihat pada
diagram dibawah ini :

persentase rata- rata skorperolehan observasi

80

70 —

60
50
—
40
70,65
30 56,62
20 46,62
10
0
pra siklus siklus | sikls 11
H Series 1 46,62 56,62 70,65
M Series 1

Gambar 4.7 Diagram Persentase Observasi Belajar Siswa

Selain diagram persentase rata- rata dari hasil observasi penulis juga
memaparkan tabel. Adapun tabel yang akan ditampilkan yaitu tabel persentase
rata- rata dan pebandingan persentase ketuntasan siswa. Adapun tabel

perbandingan persentase nilai siswa dan nilai rata- siswa.
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Tabel 4.16 Perbandingan Rata- Rata Dan Persentase observasi Yang Tuntas Pra
Siklus, Siklus I,siklus 11

Keterangan Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Persentase rata- rata hasil observasi 46,62% 56,62% 70,65%
Persentase Sangat rendah 18,18%

Skor Rendah 81,82% 63,64% 18,18%

perolehan Cukup 36,36% 28,57%

Tinggi 36,36%

Penggunaan metode yang baik oleh guru adalah metode yang bisa
mengondisikan  siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga dalam
menggunakan metode guru harus memilih metode sesuai dengan materi yang
diajarkan dalam proses pembelajaran di kelas. Metode yang dimaksud adalah
metode pembelajaran Picture and Picture (Baiq Sarlita Kartiani & Anam,
2019).

Metode picture and picture adalah pembelajaran yang menggunakan
gambar, yang mana gambar disusun sesuai dengan letaknya. Media gambar
dapat merangsang peserta didik agar lebih termotivasi dan tertarik dalam
pembelajaran dengan menggunakan media gambar sebagai obyek dalam
pembelajaran akan merangsang peserta didik untuk lebih fokus dan termotivasi
dalam pembelajaran sehingga daya ingatnya menjadi lebih kuat (Musyrifa et
al., 2020).

Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture merupakan
model yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran dan banyak
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Karakteristik model ini adalah
menggunakan media gambar dalam pembelajaran. Dalam model ini, gambar

diurutkan atau dipasangkan sehingga membentuk urutan yang logis yang dapat
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menarik perhatian siswa. Model ini juga mendorong siswa untuk mengikuti
pelajaran di kelas dan mendiskusikan suatu topik dalam kelompok. Selain itu,
model ini juga meningkatkan aktivitas siswa karena siswa dituntut untuk
bekerjasama dan berdiskusi dalam pembelajaran (Hayati & Prima, 2023).

Pembelajaran kooperatif tipe picture and picture ini dipilih karena
mampu meningkatkan hasil belajar siswa melalui proses belajar mengajar,
melatih siswa berani bertanya, dan menjawab serta membantu siswa
memahami pelajaran dengan menggunakan bantuan media bergambar. Model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture sangat membantu guru untuk
menarik perhatian siswa pada saat pembelajaran berlangsung, karena model ini
menampilkan gambar-gambar yang diperlihatkan sepanjang kelas berlangsung
serta memberikan kesempatan kepada siswa menyusun gambar pada urutan
yang benar (Wahyudi et al., 2023).

Oleh karena itu metode picture and picture dapat meningkatkan
pemahaman dan minat belajar siswa. Dengan menggunakan metode picture
and picture siswa lebih tertarik dan semangat untuk belajar karena
menggunakan gambar sebagai media belajar. Yang mana sebelumnya siswa
tidak tertarik dengan apa yang dijelaskan oleh guru lalu dengan menggunakan
metode picture and picture siswa menjadi lebih tertarik, fokus, dan antusias

dalam pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. kesimpulan

1.

Sebelum diberikan tindakan pembelajaran menggunakan metode
cooperative learning tipe Picture and Picture, kemampuan siswa dalam
memahami praktik ibadah sholat masih tergolong rendah, hal ini dapat
dilihat dari nilai siswa pada pra siklus yaitu sebesar 46,62%. Hal ini
dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap urutan gerakan shalat,
bacaan yang menyertainya, serta kurangnya partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Keterbatasan metode pembelajaran menyebabkan siswa
kurang tertarik dan tidak maksimal dalam memahami materi yang
diberikan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif dan visual untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
praktik ibadah sholat.

Penerapan metode Picture and Picture secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi. Hal ini ditunjukkan melalui
peningkatan hasil belajar siswa, partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, serta kemampuan mereka dalam mengurutkan gambar
sesuai urutannya. Peningkatan pembelajaran dapat dilihat dari hasil
observasi yang mana pada pra siklus nilai persentase 46,62%, siklus I
56,62% dan pada siklus 1l 70,65%. Metode ini mendorong siswa untuk

berpikir kritis, bekerja sama dalam kelompok, dan mengkonstruksi
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pemahaman melalui media visual, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik, bermakna, dan mudah dipahami.

3. Dengan menggunakan metode picture and picture terbukti mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dam melaksanakan
gerakan serta bacaan sholat dengan benar. Terjadi peningkatan nilai rata-
rata siswa mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus Il. Yang mana pada
awalnya siswa cenderung pasif dan kurang memahami urutan serta tata
cara sholat yang benar, setelah diterapkan metode picture and picture ini
siswa menunjukkan kemajuan dalam melakukan praktik mulai dari niat,
gerakan sholat, dan bacaan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus,
dapat disimpulkan bahwa penerapan cooperative learning tipe picture and
picture dapat meningkatkan kemampuan praktik ibadah sholat pada peserta
didik dalam pembelajaran pendidikan agama islam (PAI). Hal ini ditujukan
dengan adanya peningkatan signifikan baik dari segi pemahaman, gerakan,
maupun partisipasi akrif siswa selama proses pembelajaran berlagsung.

Metode picture and picture yang pembelajarannya menggunakan
media gambar, yang mana gambar tersebut disusun secara berurut terbukti
efektif membantu siswa memahami urutan makna gerakan sholat. Selain itu,
pendekatan kooperatif mendorong siswa untuk saling berdiskusi, bekerja
sama dan belajar dari teman sekelompoknya, sehingga pembelajaran menjadi

lebih bermakna dan menyenangkan.
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B. Saran

a. Bagi guru PAI : disarankan untuk terus mengembangkan dan menerapkan
metode pembelajaran inovatif seperti metode picture and pictur,
khususnya dalam materi praktik ibadah sholat. Guru juga perlu
menyesuaikan metode dengan karakteristiksiswa agar pembelajaran lebih
efektik dan menarik.

b. Bagi peneliti selanjutnya : diharapkan penelitian ini menjadi referensi
bagi peneliti lain untuk mengebangkan cooperative learning tipe lain
dalam konteks pembelajaran PAI atau mata pelajaran lainnya dalam

berbagai jenjang pendidikan.
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